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INTISARI

Rumusan masalah penelitian ini, yaitu “Apakah penerapan metode role playing
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas Il SD Inpres Eci Assue pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Katolik?”. Peneliti telah melakukan penelitian
dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning) metode role playing untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Katolik. Penelitian Tindakan Kelas ini telah dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus akan dilaksan akan dengan mengikuti prosedur perencanaan (planing),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Sesuai dengan hipotesis tindakan yang ditetapkan, ternyata Penerapan model
pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning) metode role playing dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Katolik, terutama pada KD 2 mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik Kelas II,
yaitu: “Mengenal dan memahami karya penyelamatan Allah yang dialami oleh
tokoh-tokoh sebelum Yesus”, pada materi pokok ke 10, “Abraham
Mempersembahkan Ishak” dan materi pokok ke 11, “Yakub dan Esau”. Hal ini
dapat terbukti berdasarkan analisis dalam siklus-siklus Penelitian Tindakan Kelas
ter nyata kualitas hasil belajar dan aktifitas belajar siswa dapat meningkat melalui
penerapan metode role playing dalam pembelajaran. Selain itu dalam metode
pembelajaran role playing, parasiswa juga lebih giat, termotivasi dalam proses
belajar mengajar. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya siswa yang tuntas
belajarnya yakni 63% pada siklus | menjadi 100% pada siklus Il dengan nilai rata-
rata meningkat dari 61,84 pada siklus | menjadi 74,47 pada siklus 1. Sementara
itu tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran juga meningkat dari
19,53% siswa dengan kategori “sangat kurang aktif” pada siklus I menjadi 49%
siswa dalam ketegori “cukup aktif” pada siklus II.

Dengan keberhasilan penelitian ini, penulis merekomendasikan kepada para guru
pendidikan Agama Katolik untuk menerapkan pendekatan kooperatif dalam setiap
proses pembelajaran, khususnya metode role playing untuk mengatasi rendahnya
hasil belajar dan aktifitas siswa. Tentu saja pemilihan metode ini disertai dengan
pertimbangan - pertimbangan tertentu, seperti kondisi peserta didik dan
kesesuaian dengan materi pokok yang hendak dibahas.

*) Kata kunci: metode role playing, hasil belajar dan aktivitas siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Pengalaman kerap mengajarkan bahwa apa yang Kkita ketahui
(pengetahuan dalam ranah kognitif) tidak selalu membuat keberhasil dalam hidup.
Tetapi kemampuan, keuletan, dan kecekatan selalu mencerna dan
mengaplikasikan ilmu tersebut dalam hidupnyata itulah yang akan membuat hidup
menjadi lebih berarti dan bermutu. Ini berarti bahwa perlu memiliki berbagai
kecerdasan agar hidup kita berhasil. Bahkan secara agak ekstrim Cooper dan
Sawaf (dalam Maman Sutarman, 2004: 4) menyatakan bahwa kecerdasan pada
ranah kognitif (1Q) hanya memberi kontribusi sebesar 4-10 % untuk keberhasilan
hidup seseorang!. Artinya 90 % keberhasilan seseorang dalam hidupnya
ditentukan oleh kemampuannya mencerna dan mengaplikasikan dalam hidup
nyata.

Oleh karena itu, prestasi belajar siswa tidak hanya dilihat dari aspek
kognitif saja tetapi juga diukur dari aspek afektif dan psikomotor. Tiga ranah ini
pula yang menjadi acuan penilaian tingkat keberhasilan siswa pada setiap
kompetensi dasar dan standar kompetensi. Dengan mengimplementasikan model
penilaian siswa yang memperhatikan tiga aspek tersebut diharapkan siswa dapat
mengimplementasikan pengetahuan imannya dalam menjawab setiap tantangan

pada hidup konkrit sehari-hari.

1Yosef Lalu dan Maman S., Panduan Guru Pendidikan Agama Katolik untuk Melaksanakan
Kurikulum Berbasis Kompetensi, Depdiknas Dirjend. Pendidikan Dasar dan Menengah Bag.
Proyek Peningkatan Wawasan Kependidikan Guru Agama, Jakarta, 2004, him. 4.
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Pendidikan di sekolah seyogyanya memberi peluang yang sebesar-
besarnya kepada setiap peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya.
Pendidikan di sekolah juga harus menghasilkan siswa yang memiliki semangat
untuk terus belajar seumur hidup (longlife education), penuh rasa ingin tahu dan
keinginan menambah ilmu dan ketrampilan yang berguna untuk kehidupannya.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Katolik di
sekolah, prestasi siswa yang mencakup ketiga ranah tersebut, tentu menjadi
harapan setiap guru. Namun kenyataannya sangat sulit mewujudkan harapan
tersebut. Pada materi pelajaran tentang Kain dan Habeldengan kompetensi dasar
mengenal dan memahami karya penyelamatan Allah yang dialamioleh tokoh-
tokoh sebelum Yesus?, dari 19 siswa, hanya 10 siswa atau 53 %yang termasuk
dalam kategori tuntas. Sementara 9 siswa atau 47% siswa belum tuntas.

Kenyataan ini tidak mematahkan semangat penulis sebagai guru
pengampu mata pelajaran pendidikan agama Katolik. Penulis justru berefleksi dan
mencari jalan keluar untuk mengatasi permasalahan KBM ini. Berdasarkan
refleksi penulis, penulis menyadari adanya kelemahan pada proses KBM yang
selama ini penulis terapkan, dimana penulis terbiasa menggunakan metode
ceramah atau menjelaskan. Dengan metode ceramah siswa cenderung pasif.
Sementara daya serap siswa akan optimal apabila diterapkan metode belajar siswa
aktif.

Penulis menyadari bahwa harus ada perbaikan proses KBM supaya

prestasi optimal dapat tercapai. Menurut penulis, proses yang harus diperbaiki

2Yosef Lalu, dkk., Menjadi Murid Yesus, Pendidikan Agama Katolik untuk Sekolah Dasar, Buku
Guru 2, Kanisius, Yogyakarta, cet. 5 tahun 2011, him.49-56.
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adalah pada metode yang diterapkan. Metode ceramah yang menyebabkan siswa
hanya menjadi pendengar dan bahkan suasana cenderung menjadi ribut
diupayakan diganti dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
(Cooperative learning) tipe role playing.

Penerapan model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning)
merupakan hasil refleksi terhadap proses pendidikan yang telah berlangsung
selama ini. Sekolah cenderung menjadi arena persaingan. Mulai dari awal masa
pendidikan di sekolah, seorang anak belajar dalam suasana kompetisi dan harus
berjuang keras memenangkan kompetisi untuk naik kelas atau lulus ujian.
Menurut Anita Lie, salah satu falsafah yang mendasari pola pendidikan kompetitif
adalah teori evolusi Darwin, yang menyatakan siapa yang kuat dialah yang akan
menang dan bertahan dalam kehidupan. Prinsip survival of the fittest kerap
tercermin dalam pendidikan di sekolah. Hadiah dan penghargaan selalu diberikan
kepada sang juara, yaitu mereka yang mampu mengalahkan yang lain. Secara
negatif model pembelajaran kompetitif hanya akan melahirkan semangat
individualisme dalam diri peserta didik®. Padahal manusia sejak kelahirannya di
dunia ini telah diajarkan bahwa dirinya adalah mahluk social. Kerja sama
merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia.
Seorang individu hanya akan semakin menyadari individualitasnya
(kepribadiannya yang unik) justru dalam interaksinya yang semakin intens

terhadap lingkungannya.

3Lie Anita, Cooperative Learning, Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas,
Jakarta,PT.Grasindo. 2002 him. 24.
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Dalam buku Silabus Pendidikan Agama Katolik untuk Sekolah Dasar
disebutkan bahwa,”Pendidikan agama di Sekolah Dasar dimaksudkan untuk
membantu siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang maha Esa dan berakhlak mulia serta peningkatan potensi kehidupan
spiritual. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai
perwujudan dari pendidikan Agama. Peningkatan potensi kehidupan spiritual
mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan dalam
kehidupan individual maupun kolektif kemasyarakatan.Peningkatan potensi
kehidupan spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai
potensi manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya
sebagai mahluk Tuhan.”*

Berdasarkan latar belakang masalah seperti di atas maka kami menyusun
Penelitian Tindakan Kelas ini dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Dengan Metode Role Playing Untuk Peningkatan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Katolik pada Siswa Kelas Il SD InpresEci Assue Tahun

Pelajaran 2015/2016.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada wuraian latar belakang seperti di atas peneliti
mengidentifikasi adanya beberapa masalah sebagai berikut:
1.Proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik masih berlangsung secara

monoton.

4Komisi Kateketik KWI, Silabus Pendidikan Agama Katolik untuk SD. Kanisius. Yogyakarta.
2007. HIm. 9.
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2.Metode atau pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam Pendidikan
Agama Katolik masih bersifat konvensional yaitu ceramah

3.Guru Pendidikan Agama Katolik belum menemukan strategi pembelajaran yang
tepat.

4.Kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Katolik yang berlangsung masih
rendah.

5.Hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Katolik masih relatif rendah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan identifikasi beberapa masalah
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolikseperti di atas peneliti
merumuskan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas inisebagai berikut:

1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe role playing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il SD Inpres Eci Assue pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Katolik?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe role playing dapat
meningkatkan hasil belajar pendidikan Agama Katolik pada siswa kelas Il SD

Inpres Eci Assue?

D. Cara Pemecahan Masalah
Cara pemecahan masalah yang akan digunakan di dalam Penelitian
Tindakan Kelas ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif (Cooperatif

Learning) metode role playing. Peneliti berharap penerapan model pembelajaran
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kooperatif (Cooperatif Learning) metode role playingini akan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik.

E.Hipotesis Tindakan

Penelitian Tindakan Kelas iniakan dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus akan dilaksanakan dengan mengikuti prosedur perencanaan (planing),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Peneliti
berharap melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan prestasi belajar
siswa.Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai
berikut:“Penerapan model pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning) metode
role playingdapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Katolik”

F.Tujuan Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas inimemiliki tiga (3) tujuan pokok, yaitu:
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Katolik
setelah menggunakan pembelajaran kooperatir tipe role playing pada siswa
kelas 11 SD Inpres Eci Assue tahun pelajaran 2015/2016
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran kooperatif pada
Pendidikan Agama Katolik setelah menggunakan metode role playing

pada siswa kelas 11 SD Inpres Eci Assue tahun pelajaran 2015/2016.

18



3. Untuk menyempurnakan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik dalam meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas Il SD Inpres

Eci Assue tahun pelajaran 2015/2016

G.ManfaatPenelitian

Penelitian Tindakan Kelas iniakan memberikan manfaat bagi proses

pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik sebagai

berikut:

1.

Ditemukannya strategi pembelajaran Pendidikan Agama Katolik yang
lebihbervariatif(tidak monoton dan konvensional).

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di SD Inpres Eci Assue akan
lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.

Siswa di SD Inpres Eci Assueakan lebih termotivasi mengikuti pelajaran
Pendidikan Agama Katolik.

Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik di SD
Inpres Eci Assue akan lebih meningkat.

Siswa akan lebih memiliki kemampuan, keuletan dan kecekatan
(kompetensi)mencernakan dan mengaplikasikan pengetahuan iman mereka

dalam kehidupan nyata sesuai dengan usia dan perkembangan mereka.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakekat Pendidikan Agama Katolik (PAK)
1. Pengertian PAK di Sekolah

Pendidikan Agama Katolik di sekolah dapat diartikan sebagai “...salah satu
bentuk komunikasi atau interaksi iman. Komunikasi iman itu mengandung unsur
pengetahuan iman, unsur pergumulan iman, dan unsur penghayatan iman dalam
pelbagai bentuk®’. Kemudian di dalam Silabus Pendidikan Agama Katolikuntuk
Sekolah Dasar yang diterbitkan oleh Komkat KWI, Pendidikan Agama Katolik di
sekolah diartikan sebagai “......usaha yang dilakukan secara terencana dan
berkesinambungan dalam rangka mengembangkan kemampuan siswa untuk
memperteguh iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan
ajaran Gereja Katolik, dengan tetap memperhatikan penghormatan terhadap
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama untuk mewujudkan
persatuan nasional®”.

Berdasarkan dua pengertian di atas maka dapat disebutkan beberapa unsur
pokok dalam Pendidikan Agama Katolik di sekolah. Pertama,Pendidikan Agama
Katolik di sekolah merupakan usaha yang dilakukan secara terencana dan
berkesinambungan. Kedua, Pendidikan Agama Katolik di sekolah merupakan
salah satu bentuk komunikasi dan interaksi iman. Ketiga, Pendidikan Agama

Katolik di sekolah sebagaisalah satu bentuk komunikasi dan interaksi iman

SJacobs, Tom, et al, 1992, Silabus Pendidikan Iman Katolik Melalui Pelajaran Agama Katolik
pada Tingkat Pendidikan Dasar 9 Tahun, Yogyakarta, Penerbit Kanisius.hIm.9.
®0p Cit. Komkat KWI.Hal. 9 .
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mengandung unsurpengetahuan iman (kognitif), pergumulan iman (afektif) , dan
unsur penghayatan iman dalam pelbagai bentuk (aspek operatif). Dan keempat,
upaya mengembangkan kemampuan siswa untuk memperteguh iman dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa itu harus tetap memperhatikan
penghormatan terhadap agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat

beragama untuk mewujudkan persatuan nasional

2. Tujuan Pendidikan Agama Katolik
Konsili Vatikan Il dalam Pernyataan tentang Pendidikan Kristen (GE. Art.
2) menyatakan bahwa pendidikan, terutama pendidikan agama katolik, selain
bertujuan pendewasaan pribadi manusia, terutama juga bertujuan membantu
peserta didik yang telah dibaptis agar:
a. Semakin mendalami misteri keselamatan yang telah mereka terima.
b. Menyadarikurnia iman yang telah mereka terima.
c. Belajar bersujud kepada Allah dalam Roh dan kebenaran, terutama dalam
perayaan liturgi.
d. Dibina agar semakin mampu menghayati hidup mereka sebagai manusia baru
dalam kebenaran dan kekudusan sejati.
e. Ikut serta mengembangkan Tubuh Mistik (Gereja).
f. Memberi kesaksian tentang pengharapan yang ada dalam diri mereka, serta
g. Turut mendukung perubahan dunia menurut tata nilai kristen

Pendidikan Agama katolik di Sekolah juga bertujuan membantu “...agar

siswa memiliki kemampuan untuk membangunm hidup yang semakin beriman,
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yaitu membangun kesetiaan pada InjilYesus Kristus, yang memiliki keprihatinan
tunggalpada Kerajaan Allah yaitu situasi penyelamatan untuk mewujudkan
perdamaiandan keadilan, kebahagiaan dan kesejahteraan, persaudaraan dan
kesetiaan, dan upaya perwujudan kelestarian lingkungan hidup, yang dirindukan

oleh setiap orang dari pelbagai agama dan kepercayaan’”.

3. Perlunya Metode Pembelajaran PAK

Menyadari pentingnya pendidikan dan pengajaran agama di sekolah
Konsilivatikan Il mendorong perlunya mengembangkan metode-metode
pengajaran melaluiberbagai eksperimen (GE). Kitab Hukum kanonik juga
mendorong perlunya “...pengajaran kateketis diberikan dengan mempergunakan
segala sarana, daya upaya didaktik dan alat-alat komunikasi sosial yang
dipandang efisien, agar kaum beriman, mengingat sifat, kemampuan, dan umur
dan keadaan hidupnya, dapat mempelajari ajaran Katolik dengan lebih lengkap

dan dapat mempraktekannya dengan tepat.®”.

B.Hakekat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Role playing

Hakekat model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) tipe Role
playingyang akan kami bahas dalam Penelitian Tindakan Kelas inimeliputi
beberapa aspek,yaitu pengertian pembelajaran  kooperatif, unsur-unsur

pembelajaran kooperatif, perbedaan pembelajaran kooperatif denganpembelajaran

1bid.
8KHK. Kanon 779.
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konvensional, pentingnya pembelajaran kooperatif dalam peningkatan motivasi

belajar siswa, dan tipe role playing.

1. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Anita Lie secara singkat mendefinisikan pembelajaran kooperatif
(Cooperative Learning) sistem kerja/belajar kelompok secara terstruktur ° .
Sedangkan menurut Kunandar, pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang secara sadardan sengaja mengembangkan interaksi yang saling
asuh antar siswa untuk menghindari keterssinggungan dan kesalahpahaman yang
dapat menimbulkan permusuhan®®. Sementara itu Wina Sanjaya mendefinisikan
pembelajaran kooperatif sebagai strategi pengajaran yang menekankan kepada
proses kerjasama dalam suatu kelompok kecil (antara 3-5 orang) untuk
mempelajari materi akademik sampai tuntas®!,

Dari ketiga definisi di atas dapat dirumuskan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang terjadi dalam satu kelompok
kecil yang terstruktur. Maka tidak setiap bentuk belajar kelompok merupakan
pembelajaran  kooperatif. Pembelajaran kooperatifmenekankan pentingnya
membangun kerjasamadan interaksi yang saling asuh antar siswa sehingga akan
tercipta suasana yang kondusif bagi setiap anggota kelompok mengembangkan

dirinya untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

°Op Cit. Lie Anita. him 17

OKunandar, S.Pd, M.Si, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan
Profesi Guru, Jakarta, Rajawali Pers. 2009,HIm. 270.

1 Ali, Mohammad, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, Bandung, PT. Imperial BhaktiUtama (PT.
INTIMA). 2007. him 174.
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2. Struktur Pembelajaran Kooperatif

Pada uraian di atas telah disebutkan bahwa pembelajaran kooperatif
(Cooperative Learning) merupakan sistem Kkerja/belajar kelompok secara
terstruktur. Ada lima unsur penting yang membentuk pembelajaran kooperatif
(Cooperative Learning) sebagai sistem kerja/belajar kelompok yangterstruktur.
Kelima unsur tersebut adalah:
a. Saling ketergantungan positif

Seorang guru ketika menggunakan pendekatan kooperatif dalam
pembelajarannya perlu menciptakan suasana yang mendorong siswa untuk merasa
saling membutuhkan satu terhadap yang lain. Oleh karena itu pembelajaran perlu
didisain sedemikian rupa agar semua masing-masing anggota kelompok dapat
menjalankan perannya secara optimal agar anggota yang lain dapat mencapai
tujuannya.
b. Tanggung jawab pribadi

Ketergantungan positif tidak berarti melepaskan tanggung jawab pribadi.
Seorang guru perlu membuat persiapan dan menyusun tugas sedemikian rupa,
sehingga masing-masing anggota kelompok akan terdorong untuk melaksanakan
tanggung jawabnya sendiri agar proses selanjutnya dapat dicapai.
c. Interaksi personal (tatap muka)

Di dalam pembelajaran kooperatif harus dimungkinkan agar setiap
anggota kelompok dapat berinteraksi sehingga membentuk sinergi yang saling
menguntungkan. Inti sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan

potensi yang ada, dan mengisi kekurangan yang ada. Sinergi semacam ini tidak
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akan terbentuk begitu saja dalam waktu yang singkat, oleh karena itu perlu
diciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan terjadinya interaksi secara
personal secara berkesinambungan.
d.Komunikasi antar anggota kelompok

Unsur ini mengandaikan setiap anggota kelompok memiliki ketrampilan
berkomunikasi sehingga akan tercipta suasana komunikasi yang saling
meneguhkan, mendukung dan mengembangkan satu terhadap yang lain. Namun
dalam kenyataan tidak setiap siswa memiliki kemampuan dan ketrampilan
berkomunikasi dengan baik. Tidak setiap siswa dapat mendengarkan dan
mengungkapkan pendapatnya dengan baik. Maka seorang guru ada kalanya juga
perlu secara eksplisit memberi tahu siswa bagaimana berkomunikasi secara
efektif; kemampuan mendengar orang lain, mengungkapkan pendapat secara
santun, dan menyanggah pendapat tanpa harus menyakiti perasaan teman.
e. Evaluasi proses kelompok

Evaluasi dalam pembelajaran sangat penting. Evaluasimenjadi alat ukur
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi juga dapat menjadi
balikan bagi siswa. Dalam pembelajaran kooperatif selain evaluasi penguasaan
materi, juga sangat penting dilakukan evaluasi terhadap proses kelompok yang

telah berlangsung.

3.Perbedaan Pembelajaran Kooperatif Dengan Pembelajaran Konvensional
Ada perbedaan yang cukup significant antara pembelajaran

kooperatifdengan yang bersifat konvensional. Abdurarrahman dan Bintaro (dalam
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Nurhadi 2003) mengemukakan beberapa perbedaan anatara pembelajaran

kooperatifdengan yang bersifat konvensional sebagai berikut:

Tabel 1.1PerbandinganModelBelajarKooperatifdanKonvensional

Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Konvensional

Pembelajaran berpusat pada siswa dan | Pembelajaran cenderung berpusat
dinamika yang terjadi dalam proses pada bahan ajar dan guru.

pembelajaran.

Adanya akuntabilitas individual yang | Akuntabilitas individual sering

mengukur kemampuan penguasaan kurang mendapat perhatian,
materi pelajaran tiap anggota sehingga tugas yang diberikan
kelompok, dan kelompok diberi dalam kelompok hanya dibebankan

umpan balik tentang hasil belajar para | pada salah satu anggota kelompok,
anggotanya sehingga saling dapat sementara anggota kelompok
mengetahui siapa yang membutuhkan | lainnya cenderung tergantung

bantuan dan yang dapat memberikan secara pasif.

bantuan.

Ketrampilan sosial yang diperlukan Ketrampilan sosial sering tidak
dalam kerja gotong royong seperti diajarkan secara langsung kepada
ketrampilan kepemimpinan, siswa.

kemampuan berkomunikasi ,
mempercayai orang lain, dan

mengelola konflik di dalam kelompok

di bangun.

Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Konvensional
Pada saat proses pembelajaran Pemantauan yang intensif dan
berlangsung guru terus melakukan intervensi secara langsung dalam
pemantauan melalui observasi dan proses kelompok kerap tidak
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intervensi langsung jika terjadi terjadi, sehingga kadang timbul

masalah dalam kerja sama dalam konflik-konflik dalam kelompok

kelompok belajar. yang tidak terselesaikan dengan
baik.

Guru secara langsung/memperha-tikan | Guru sering kurang memperhati-

proses belajar yang terjadi di dalam kan proses belajar yang terjadi di

kelompok-kelompok belajar. dalam kelompok.

Penyelesaian tidak hanya pada Penekanan cenderung hanya pada

penyelesaian tugas dan penguasa-an penyelesaian tugas dan penguasaan
materi, tetapi juga terutama usaha- materi.
usaha konkret untuk mem-bangun

hubungan interpersonal.

4. Pentingnya Pembelajaran Kooperatif Dalam Peningkatan Motivasi
Belajar Siswa

Slavin dan Chambers mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif
dapat dijelaskan dalam beberapa perspektifi?.Pertama perspektif perkembangan
elaboratif kognitif, artinya interaksi yang intensif antara anggota kelompok dalam
pembelajaran akan mengembangkan kemampuanmenerima, memahami dan
mengolah berbagai informasi. Setiap siswa/anggota kelompok akan berusaha
menimba danmemahami informasi/materi pembelajaran untuk mengembangkan
kemampuan kognitifnya. Kedua, perspektif sosial artinya melalui suasana
kooperatif atau kegotong-royongan siswa akan saling membantu dalam
pembelajaran karena mereka menginginkan semua anggota kelompok berhasil.

Hal ini lebih didorong juga dengan sistem evaluasi dimana keberhasilan individu

2| oc Cit. Ali, Mohammad
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akan menentukan keberhasilan kelompok dan sebaliknya. Dan ketiga, perspektif
peningkatan motivasi, artinya penghargaan yang diberikan di dalam kelompok
akan mendorong anggota kelompok saling membantu. Dengan demikian mereka
akan semakin menyadari bahwa keberhasilan setiap individu juga merupakan
keberhasilan kelompok. Hal semacam ini akan semakin mendorong tumbuhnya
motivasi setiap anggota kelompok untuk memperjuangkan keberhasilan

kelompoknya.

5. Tipe Role playing(Bermain Peran)

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Pengembangan
model belajar dimaksudkan agar guru memahami benar bagaimana murid belajar
yang efektif, dan model pembelajaran yang bisa dipilih dan digunakan harus
sesuai dengan situasi dan kondisi murid, materi, fasilitas, dan guru itu sendiri.
Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas Il SD Inpres Eci Distrik Assue Kabupaten Mappidalam Pendidikan
Agama Katolikpada kompetensi dasar mengenal dan memahami karya
penyelamatan Allah yang dialami oleh tokoh-tokoh sebelum Yesus, dengan materi
pokok Yakup dan Esau,adalah model role playing.

MenurutHamalik,model role playing (bermain peran) adalah “model

pembelajaran dengan cara memberikan peran-peran tertentu kepada peserta didik
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dan mendramatisasikan peran tersebut kedalam sebuah pentas”'®. Bermain peran
(role playing) adalah salah satu model pembelajaran interaksi sosial yang
menyediakan kesempatan kepada murid untuk melakukan kegiatan-kegiatan
belajar secara aktif dengan personalisasi. Oleh karena itu, lebih lanjut
Hamalikmengemukakan bahwa “bentuk pengajaran role playing memberikan
pada murid seperangkat/serangkaian situasi-situasi belajar dalam bentuk
keterlibatan pengalaman sesungguhnya yang dirancang oleh guru”. Selain itu, role
playing sering kali dimaksudkan sebagai suatu bentuk aktivitas dimana
pembelajar membayangkan dirinya seolah-olah berada di luar kelas dan
memainkan peran orang lain saat menggunakan bahasa tutur®.

Adapun Unomenyatakan bahwa model pembelajaran bermain peran (role
playing) adalah model yang pertama, dibuat berdasarkan asumsi bahwa sangatlah
mungkin menciptakan analogi otentik ke dalam suatu situasi permasalahan
kehidupan nyata, kedua bahwa bermain peran dapat mendorong murid
mengekspresikan perasaannya dan bahkan melepaskan, ketiga bahwa proses
psikologis melibatkan sikap, nilai dan keyakinan kita serta mengarahkan pada
kesadaran melalui keterlibatan spontan yang disertai analisis®®.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa
model role playing adalah model bermain peran dengan cara memberikan peran-

peran tertentu atau serangkaian situasi-situasi belajar kepada murid dalam bentuk

3Hamalik,O.Proses Belajar Mengajar. Bumi Aksara: Bandung. 2004. HIm. 214.

41bid.

5Uno, H.B. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif dan
Efektif.Cetakan ketiga.PT. Bumi Aksara. Jakarta. HIm. 25.
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keterlibatan pengalaman sesungguhnya yang dirancang oleh guru dan didramati-
sasikan peran tersebut kedalam sebuah pentas.
a. Langkah-langkah pembelajaran
Menurut Suherman, sintak dari model pembelajaran role playingadalah:

1) Guru menyiapkan skenario pembelajaran

2) Menunjuk beberapa murid untuk mempelajari skenario tersebut

3) Pembentukan kelompok murid

4) Penyampaian kompetensi

5) Menunjuk murid untuk melakonkan skenario yang telah dipelajarinya

6) Kelompok murid membahas peran yang dilakukan oleh pelakon.

7) Presentasi hasil kelompok

8) Bimbingan penyimpulan dan refleksiZ®.

Selanjutnya menurut Uno, Prosedur bermain peran terdiri atas sembilan
langkah, yaitu: (1) persiapan/pemanasan, (2) memilih partisipan, (3) menyiapkan
pengamat (observer), (4) menata panggung atau tempat bermain peran, (5)
memainkan peran, (6) diskusi dan evaluasi, (7) memainkan peran ulang, (8)
diskusi dan evaluasi kedua, dan (9) berbagi pengalaman dan kesimpulan®’.

1) Persiapan atau pemanasan
Guru berupaya memperkenalkan murid pada permasalahan yang mereka
sadari sebagai suatu hal yang bagi semua orang perlu mempelajari dan

menguasainya. Hal ini bisa muncul dari imajinasi murid atau sengaja disiapkan

16Suherman, E. Model Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Kompetensi Murid. Educare. Jurnal
Pendidikan dan budaya. ISSN 1412-579x, online http:// educare.e-fkipunla.net, (diakses
tanggal 30 Juni 2015 Pkl. 14.12 WIT).2009. him 7.

70Op Cit. Uno. HIm 26.
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oleh guru. Sebagai contoh, guru menyediakan suatu cerita untuk dibaca di depan
kelas. Pembacaan cerita berhenti jika dilema atau masalah dalam cerita menjadi
jelas. Kemudian dilanjutkan dengan pengajuan pertanyaan oleh guru yang
membuat murid berpikir tentang hal tersebut.

2) Memilih pemain (partisipan)

Murid dan guru membahas karakter dari setiap pemain dan menentukan
siapa yang akan memainkannya. Dalam pemilihan pemain, guru dapat memilih
murid yang sesuai untuk memainkannya (jika murid pasif atau diduga memiliki
keterampilan berbicara yang rendah) atau murid sendiri yang mengusulkannya.

3) Menata panggung (ruang kelas)

Guru mendiskusikan dengan murid di mana dan bagaimana peran itu akan
dimainkan serta apa saja kebutuhan yang diperlukan.
4) Menyiapkan pengamat (observer)

Guru menunjuk murid sebagai pengamat, namun demikian penting untuk
dicatat bahwa pengamat di sini harus juga terlibat aktif dalam permainan peran.
5) Memainkan peran

Permainan peran dilaksanakan secara spontan. Pada awalnya akanbanyak
murid yang masih bingung memainkan perannya atau bahkan tidak sesuai dengan
peran yang seharusnya ia lakukan. Bahkan mungkin ada yang memainkan peran
yang bukan perannya. Jika permainan peran sudah terlalu jauh keluar jalur, guru

dapat menghentikannya untuk segera masuk ke langkah berikutnya.
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6) Diskusi dan evaluasi

Guru bersama dengan murid mendiskusikan permainan tadi dan
melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. Usulan perbaikan akan
muncul, mungkin ada murid yang meminta untuk berganti peran atau bahkan alur
ceritanya akan sedikit berubah.
7) Bermain peran ulang

Permainan peran ulang seharusnya berjalan lebih baik, murid dapat
memainkan perannya lebih sesuai dengan skenario.
8) Diskusi dan evaluasi kedua

Pembahasan diskusi dan evaluasi kedua diarahkan pada realitas.
Mengapa demikian? Pada saat permainan peran dilakukan banyak peran yang
melampaui batas kenyataan, sebagai contoh seorang murid memainkan peran
sebagai pembeli, ia membeli barang dengan harga yang tidak realistis. Hal ini
dapat menjadi bahan diskusi.
9)Berbagi pengalaman dan diskusi
Murid diajak untuk berbagi pengalaman tentang tema permainan peran

yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan membuat kesimpulan. Misalnya
murid akan berbagi pengalaman tentang bagaimana ia dimarahi habis-habisan
olen ayahnya. Kemudian guru membahas bagaimana sebaiknya murid
menghadapi situasi tersebut. Seandainya jadiAyah dari murid tersebut, sikap
seperti apa yang sebaiknya dilakukan. Dengan cara ini, murid akan belajar tentang

kehidupan.
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b. Manfaat model role playing
Manfaat yang dapat diambil dari model role playingadalah:

1) Role playing dapat memberikan semacam hidden practise, dimana murid
tanpa sadar menggunakan ungkapan-ungkapan atau istilah-istilah baku dan
normatif terhadap materi yang telah dan sedang mereka pelajari

2) Role playing melibatkan jumlah murid yang cukup banyak, cocok untuk
kelas besar.

3) Role playing dapat memberikan kepada murid kesenangan karena role
playingpada dasarnya adalah permainan. Dengan bermain murid akan
merasa senang karena bermain adalah dunia murid. Masuklah ke dunia

murid, sambil Kita antarkan dunia kita'®.

C. Hakekat Hasil Belajar dalam PAK

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai dan diperoleh oleh
siswa yang mengikuti program belajar — mengajar sesuai tujuan yang ditetapkan.
Hasil belajar merupakan pernyataan minimal tentang suatu kemampuan. Setiap
kompetensi dasar dijabarkan menjadi satuatau lebihhasil belajar, sehingga
tampaklah bahwa cakupanhasil belajar lebih sempit dibandingkan dengan

kompetensi dasar. Setiap hasil belajar disertai dengan indikator®®.

18DePorter, Bobby. & Hemacki, M. Quantum Learning. Kaifa. Bandung. 2000

¥Maman Sutarman & Yos Lalu, Panduan Guru Pendidikan Agama Katolik untuk
Melaksanakan Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional Dirjend Pendidikan Dasar dan Menengah Bagian Proyek Peningkatan
Wawasan Kependidikan Guru Agama, 2004), him. 16
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Selanjutnya Benjamin Bloom, seorang psikolog bidang pendidikan, pada
tahun 1956,mengungkapkan tentang konsep hasil belajar dimanifestasikan dalam
perubahan tingkah laku meliputi 3 (tiga) aspek?, yaitu :

1. Aspek Kognitif (knowledge)
2. Aspek ketrampilan (psikomotor)
3. Aspek sikap (afektif)

Ranah kognitif meliputi fungsi memproses informasi, pengetahuan dan
keahlian mentalitas. Ranah afektif meliputi fungsi yang berkaitan dengan
sikap dan perasaan. Sedangkan ranah psikomotorik berkaitan dengan
fungsi manipulatif dan kemampuan fisik.

Ranah kognitif menggolongkan dan mengurutkan keahlian berpikir yang
menggambarkan tujuan yang diharapkan. Proses berpikir mengekspresikan
tahap-tahap kemampuan yang harus siswa kuasai sehingga dapat menunjukan
kemampuan mengolah pikirannya sehingga mampu mengaplikasikan teori ke
dalam perbuatan. Mengubah teori ke dalam keterampilan terbaiknya
sehinggi dapat menghasilkan sesuatu yang baru sebagai produk inovasi
pikirannya. Untuk lebih mudah memahami taksonomi bloom, maka dapat
dideskripsikan dalam dua pernyataan di bawah ini:

1. Memahami sebuah konsep berarti dapat mengingat informasi atau ilmu
mengenai konsep itu.
2. Seseorang tidak akan mampu mengaplikasikan ilmu dan konsep jika

tanpa terlebih dahulu memahami isinya.

2 http://en.wikipedia.org/wiki/Bloom%27sTaxonomydiakses pada tanggal 20 Agustus 2015 pkl
15.15 WIT
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Konsep tersebut mengalami perbaikan seiring dengan perkembangan dan
kemajuan jaman serta teknologi. Salah seorang murid Bloom yang bernama
Lorin Anderson merevisi taksonomi Bloom pada tahun 1990. Hasil
perbaikannya dipublikasikan pada tahun 2001 dengan nama Revisi Taksonomi
Bloom. Dalam revisi ini ada perubahan kata kunci, pada kategori dari
kata benda menjadi kata kerja. Masing-masing kategori masih diurutkan
secara hirarkis, dari urutan terendah ke yang lebih tinggi. Pada ranah
kognitif kemampuan berpikir analisis dan sintesis diintegrasikan menjadi
analisis saja. Dari jumlah enam kategori pada konsep terdahulu tidak
berubah jumlahnya karena Lorin memasukan kategori baru yaitu creating yang
sebelumnya tidak ada.

Setiap kategori dalam Revisi Taksonomi Bloom terdiri dari subkategori
yang memiliki kata kunci berupa kata yang berasosiasi dengan kategori
tersebut. Kata-kata kunci itu seperti terurai di bawah ini:

1. Mengingat
Termasuk dalam kategori mengingat adalah mengurutkan, menjelaskan,
mengidentifikasi, menamai, menempatkan, mengulangi, menemukan kembali
dsb.

2. Memahami
Yang termasuk dalam kategori memahami adalah menafsirkan, meringkas,

mengklasifikasikan, membandingkan, menjelaskan, membeberkan dsb.
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3. Menerapkan
Termasuk dalam kategori menerapkan adalah melaksanakan, menggunakan,
menjalankan, melakukan, mempraktekan, memilih, menyusun, memulai,
menyelesaikan, mendeteksi dsb

4. Menganalisis
Termasuk dalam kemampuan menganalisis adalah  menguraikan,
membandingkan, mengorganisir, menyusun ulang, mengubah struktur,
mengkerangkakan, menyusun outline, mengintegrasikan, membedakan,
menyamakan, membandingkan, mengintegrasikan dsb.

5. Mengevaluasi
Termasuk kemampuan dalam tingkat mengevaluasi adalah menyusun
hipotesi, mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, mebenarkan,
menyalahkan, dsb.

6. Berkreasi
Sedangkan yang termasuk dalam kemampuan berkreasi adalah merancang,
membangun, merencanakan, memproduksi, menemukan, membaharui,
menyempurnakan, memperkuat, memperindah, menggubah dsb.

Dalam berbagai aspek dan setelah melalui revisi, taksonomi Bloom
tetap menggambarkan suatu proses pembelajaran, cara kita memproses suatu
informasi  sehingga dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa prinsip didalamnya adalah :

a. Sebelum kita memahami sebuah konsep maka kita harus mengingatnya

terlebih dahulu

36



b. Sebelum kita menerapkan maka kita harus memahaminya terlebih dahulu

c. Sebelum kita mengevaluasi dampaknya maka kita harus mengukur atau
menilai

d. Sebelum kita berkreasi sesuatu maka kita harus mengingat, memahami,

mengaplikasikan, menganalisis dan mengevaluasi, serta memperbaharui
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam belajar, dapat
dilakukan melalui test hasil belajar meliputi tes formatif, tes sumatif, dan dapat
dikembangkan dengan portofolio, penugasan, pelaporan dan sebagainya.Tinggi
rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor adalah faktor-faktor
yang berasal dari diri anak, maupun faktor fisiologi dan psikologi. Faktor
psikologi diantaranya kekuatan jasmani dan rohani. Faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar diri anak. Faktor eksternal dikelompokkan menjadi tiga
yaitu : (1) Faktor keluarga, (2) Sekolah, (3) Masyarakat. Faktor keluarga yang
meliputi : (1) cara orang tua mendidik, (2) relasi antar anggota keluarga, (3)
suasana rumah tangga dan (4) keadaan ekonomi keluarga. Faktor sekolah yang
antara lain adalah metode belajar menyelesaikan tugas rumah. Dengan adanya
tugas rumah pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatau dapat lebih
terintegrasi, karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melaksanakan
tugas. Faktor masyarakat, keadaan lingkungan dapat mewarnai perkembangan dan

pertumbuhan anak.
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D. Penelitian yang Relevan
Untuk mendukung gagasan penulis dalam kajian teori di atas, maka

penulis melakukan kajian penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya sesuai dengan topik penelitian yang penulis dalami:

1.Lailatul Fauziyah.
2012..HasilPenelitiannya:(1)Adanyapeningkatanpersentaseminatbelajar ~ siswa
antara prasiklus dengan siklus | sebesar 48,24% dan siklus | dengan 1l
meningkat
sebesar21,25%.Sedangkanpeningkataminatdariprasikluskesiklussebesar58,86%
(2) Prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan, hal tersebut dapat
terlihatdariPersentasesiswayangmencapaiketuntasanpadaprasiklusadalah35,3%
sedangkanpadasiklus180%siswa danpadasiklusl193,75.Haltersebut
menunjukkanpeningkatansebesar44,7%dariprasikluskesiklusldan13,75%
darisikluslkesiklusll.Sedangkanpeningkatanantaraprasiklusdansiklus  sebesar
51,57%. Selain itu adanya peningkatan nilai rata-rata kelas yaitu pada tes pra
tindakan sebesar 6,75 pada siklus | sebesar 7,5 dan siklus Il sebesar 8,1. Dari
hasiltersebutpenerapanmetoderoleplayingsecara signifikan dapat
meningkatkanminatdanprestasibelajar PKnmateriPemerintahanDesapada siswa
kelas IV MI MiftahusshibyanWelahan Jepara tahun pelajaran 2011/2012.

2. Handayani.Yayuk.2014.Melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul

“PenerapanMetodeRole playingmelaluiMedia Film Dokumenter
untukMeningkatkanAktivitasdanHasilBelajarlimu Pengetahuan
Sosial(IPS)(PTKdi Kelas VB SDNegeri68KotaBengkulu)..
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Berdasarkanhasilpenelitian dapatdisimpulkanbahwa PenerapanMetode Role
playingmelaluimediaFilmDokumenterdapatMeningkatkanAktivitasdan ~ Hasil
Belajar SiswaKelas VBSDNegeri 68 KotaBengkulu.

3. Nana Istafa 2! (2010)Melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul

“PenerapanMetode  Role  playinguntuk  Meningkatkan  PrestasiBelajar

padaMateriAgidah Akhlakpada Peserta Didik Kelas
XIManlIPati(PenelitianTindakanKelas diMANIIPati). Berdasarkan
indicatorkeberhasilan tindakanyangditentukandari3siklus
penelitianyaituhasilbelajarpesertadidikbataskeberhasilan(85%) dariseluruh

siswa yangtelah mencapaikeberhasilanindividual(skor65).Padasikluslhasil
belajarpesertadidikmeningkatsebesar25%(10pesertadidikyangtuntas
belajar),Sedangkan padasiklusllhasilbelajarpesertadidikmeningkatmenjadi
sebesar67,5%(27pesertadidikyangtuntasbelajar). Danyangterakhiryaitu siklusllil
keberhasilanbelajarpesertadidikmencapai95%(38pesertadidikyang
tuntasbelajar).Makahasilyangdiperoleh dalam penelitianiniyaitu
:bahwa,tindakanyangdilakukan setiapsiklus dengan menggunakan metoderole
playingdapatmeningkatkanprestasibelajarpeserta didikmatapelajaran
agidahakhlak.

4. Rita Hermawati. 2013. Melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“2013PeningkatanHasilBelajarDenganMetodeRole
playingPadaMataDiklatPelayananPrimaKelasX

BusanaBDiSmkMa’arif2Sleman”.Penelitianiniadalahpenelitiantindakankelasse

2INana Istafa, PenerapanMetode Role playing untuk Meningkatkan PrestasiBelajar
padaMateriAgidah Akhlak pada Peserta Didik Kelas XIManlIPati (Tesis), Program Pasca
Sarjana Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2010.
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carakolaboratifdengandesainpenelitianmodelKemmis
danTaggartyangdilaksanakansesuaidenganprosedurpenelitiansebagaiberikut:*“P
erencanaan-Tindakandan Observasi-
Refleksi”.Hasilpenelitianmenunjukkanpadasikluspertama
pencapaianhasilbelajarsiswal8%atau7
siswasudahmemenuhiKKM,danpadasikluskeduapencapaianhasil
belajarsiswameningkatmenjadi6l1,5%atau24
siswasudahmemenuhiKKM.Uraiandiatasmenunjukanbahwa
penggunaanmetodeRole
playingdapatditerapkanpadamatadiklatpelayananprimadandapatmeningkatkan
hasilbelajarsiswa.

5. Hardianto 22 (2010) melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Penerapan Strategi Pembelajaran Role playingdalam Mata Pelajaran Bahasa
Arab Guna Meningkatkan Ketrampilan Kalam Siswa Kelas Siswa Kelas
IX”.Dalam penelitiannya memakai keempat proses dalam setiap siklusuntuk
mengoptimalkan hasil tindakan yang akan dilakukan, maka peneliti akan
membuat dua siklus rencana tindakan. Yaitu: 1) perencanaan (planing). 2)
tindakan (actuating). 3) observasi (observing). 4) refleksi (refleksing).Hasil
penelitian dengan keempat proses diatas menunjukkan, bahwa penerapan
strategi  pembelajaran role playing dalam pembelajaran bahasa arab,

mempunyai efektifitas yang cukup besar. Hal ini terbukti; tidak saja dengan

22Hardianto pada https://hardiantospdi.wordpress.com/about/ diakses pada tanggal 8 Oktober 2015
PKkl. 14.12 WIT
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pencapaian materi pembelajaran yang secara kuantitatif ditunjukkan dengan
nilai tes yang bagus, atau secara kualitatif dibuktikan dengan ketertarikan anak
didik kepada proses pembelajaran hingga kemudian melahirkan motivasi untuk
mempelajari materi pelajaran.
E. Kerangka Berpikir Konseptual
Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kurangnya aktivitas siswa
dalam proses belajar, sehingga belajar kurang bermakna. Salah satu usaha guru
dalam hal ini adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif yang
memungkinkan siswa aktif dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini
model yang dipilih adalah role playing.
Penentuan model role playing ini , tentu saja telah memperhatikan
karakteristik dari materi pokok dan juga siswa kelas 2 SDInpres Eci Assue.
Asumsi dasar penentuan model atau metode role playing dapat dijelaskan dalam

kerangka berpikir penelitian sebagai berikut:

Identifikasi masalah:

1. Proses KBM monoton

2. Metode pembelajaran lusi-
masih konvensional Solust:
yaitu_ceramah _ Penerapan Hasil
3. Kualitas pembelajaran pembelajaran Belajar
masih rendah _ kooperatif dengan Siswa
4. Prestasi belajar/ hasil metode role Meningkat
belajar masih rendah playing
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. SettingPenelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Inpres Eci
Assue untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik kelas Il. SD Inpres Eci
terletak di distrik Assue Kabupaten Mappi. Sekalipuntidak terlalu jauh dari kantor
distrik, namun SD Inpres Eci termasuk dalam kategoridaerah terpencil atau
pedalaman.

Peneliti menetapkan SD Inpres Eci distrik Assue Kabupaten Mappi
sebagai lokasi tempat penelitian dengan beberapa pertimbangan, yaitu: Pertama,
penulis adalah salah seorang guru yang mengajar di sekolah tersebut, sehingga
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perbaikan proses KBM di sekolah
tersebut. Kedua, penulis dimudahkan dalam hal mengurus perijinan maupun
dalam melaksanakan penelitian. Ketiga, dari segi biaya transportasi dan lain-lain,
penulis merasa tidak keberatan karena jaraksekolah dengan rumah tempat tinggal

yang tidak seberapa jauh.
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2.Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester pertama tahun ajaran 2015-
2016, yaitu pada bulan Oktober sampai dengan Nopember 2015.Pelaksanaan
Penelitian dengan mengacu waktu seperti ini sekaligus sebagai upaya peneliti
memperbaiki strategi pembelajaran Pendidikan Agama Katolik yang telah

berlangsung pada semester satu.

3.Siklus Penelitian Tindakan kelas

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus.Setiap siklus
tindakan pembelajaran menerapkan model atau pendekatan kooperatif
(Cooperative Learning) tipe role playing. Penggunaan model atau pendekatan
kooperatif (Cooperative Learning) tipe role playing ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar yang ditunjukkan pada hasil penilaian belajar

padaketiga ranah penilaian yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.

B. Desain Penelitian Tindakan kelas
Sebelum penelitian tindakan dilaksanakan perlu dipersiapkan beberapa
perangkat atau instrummen yang akan dipergunakan untuk melakukan tindakan
dalam penelitian. Perangkat atau instrumen yang dimaksud meliputi:
1.Menentukan Kompetensi Dasar yang akan dilaksanakan dalam proses
pembelajaran. Peneliti mengambil KD 2 mata pelajaran Pendidikan Agama
Katolik Kelas Il, yaitu: “Mengenal dan memahami karya penyelamatan Allah

yang dialami oleh tokoh-tokoh sebelum Yesus”.
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2.Menentukan materipembelajaran yang akan dilaksanakan dalam penelitian
tindakan ini, yaitumateri ke 10: Abraham Mempersembahkan Ishak dan materi
ke 11: Yakub dan Esau.

3.Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi:
a. RPP
b. Lembar pengamatan

c.Lembar evaluasi

C.Subyek Penelitian
Subyek penelitian di dalam PTK ini adalah siswa kelas 1l SD Inpres Eci
distrik Assue yangberagama Katolik. Mereka berjumlah 19 orang dengan

komposisi laki-laki 11 orang dan perempuan 8 orang.

D.Sumber Data
Data yang dihimpun di dalam penelitian ini berasal dari beberapa sumber
yang meliputi:
1.Siswa
Siswa memberikan data tentang aktivitas dan hasil belajar dalam proses
pembelajaran yang dilakukan siswa bersama dengan guru sebagai fasilitator.
2. Guru
Guru memberikan data tentang tingkat keberhasilan penerapan pembelajaran
melalui model atau pendekatan kooperatif (Cooperative Learning) tipe role
playingyang dalam hal ini akan dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa

setelah dilakukan tindakan.
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3.Teman Sejawat
Teman sejawat akan memberikan data tentang implementasi Penelitian
Tindakan Kelas secara komprehensif, baik dari sisi siswa maupun guru sebagai
pelaku Penelitian Tindakan Kelas.

E.TeknikPengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini

adalahobservasi atau pengamatandan tes.

a. Observasi atau pengamatan
Observasi atau pengamatan yang dipergunakan dalam Penelitian Tindakan
Kelas ini merupakan observasi partisipatif. Guru sebagai peneliti terlibat secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran bersama siswa yang menjadi subyek
penelitiannya.Observasi atau pengamatan dilakukan untuk memperoleh data
mengenai hasil belajar siswa dalam PBM dan implementasi penggunaan model
pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) tipe role playingdalam
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.

b. Tes
Teknik pengumpulan data melalui tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar
siswa dalam setiap siklus penelitian.Ada dua macam tes yaitu pre tes dan pos
tes.Pre tes adalah sebelum melakukan suatu tindakan sedangkan pos tes adalah

sesudah melakukan tindakan.

F.Metode Analisis Data
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Data yang yang dihimpun di dalam Penelitian Tindakan Kelas ini dapat
dikelompokkan menjadi dua macam:
1.Data kualitatif, yaitu data yang berupa sejumlah informasi dalam bentuk kalimat
yang menunjukkan gambaran (deskripsi) siswa berkaitan dengan
pemahamannya terhadap materi pelajaran yang berlangsung (kognitif),
pandangan dan sikap mereka terhadap metode atau pendekatan pembelajaran
yang digunakan (afektif), dan bagaimana perhatian, antusiasme, motivasi, dan
rasa kepercayaan diri siswa dalam aktivitas pembelajaran yang sedang
berlangsung. Data tersebut dianalisis secara kualitatif.
2.Data kuantitatif, yaitu data mengenai hasil belajar siswa yang dihimpun melalui
instrumen test. Data jenis ini dianalisis secara deskriptifdengan menggunakan
analisis statistik sederhana untuk mencari prosentase peningkatan keberhasilan

belajar siswa.

G. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah sejumlah indikatoratau kriteria yang dipakai untuk
mengukur tingkat keberhasilan kegiatan Penelitian Tindakan Kelasdalam upaya
meningkatkan atau memperbaiki mutu proses pembelajaran di kelas. Indikator
kinerja bersifat realistis dan dapat diukur (measurable). Indikator kinerja di dalam

Penelitian Tindakan Kelasini meliputi:
2. Aktivitas siswa yang meliputi perhatian, antusiasme, motivasi, dan rasa
kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran yang sedang berlangsung

meningkat 50%.
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3. Nilai rata-rata hasil tes secara klasikal adalah 75

H.Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan dalam dua siklus dengan
menggunakan pendekatan atau model pembelajaran kooperatif (Cooperative
Learning) tipe role playingsebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas Il SDInpres Eci Assue pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik.

Masing-masing siklus menempuh prosedur sebagai berikut:

Siklus 1:

/ Opserva5|

1. Perencanaan (Planing)yaitu sejumlah kegiatan persiapan yang dilakukan
peneliti untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas. Kegiatan perencanaan
ini meliputi:

a. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar

(KD) yang akan disampaikan dalam pembelajaran kepada siswa.

47



b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kooperatif tipe role
playing.

c. Membuat instrumentasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
dalam kegiatan penelitian.

d.Membuat alat evaluasi belajar siswa.

2. Pelaksanaan (Acting)

a.Persiapan atau pemanasan
Guru berupaya memperkenalkan murid pada tema atau materi yang sementara
akan dibahas untuk dipahami yaitu Abraham Mempersembahkan Ishak.

b. Memilih pemain (partisipan)
Murid dan guru membahas karakter dari setiap pemain dan menentukan siapa
yang akan memainkannya. Dalam pemilihan pemain, guru dapat memilih
murid yang sesuai untuk memainkannya (jika murid pasif atau diduga memiliki
keterampilan berbicara yang rendah).

c. Menata ruang kelas
Guru mendiskusikan dengan murid di mana dan bagaimana peran itu akan
dimainkan serta apa saja kebutuhan yang diperlukan

d. Menyiapkan pengamat (siswa)
Guru menunjuk murid sebagai pengamat, namun demikian penting untuk
dicatat bahwa pengamat di sini harus juga terlibat aktif dalam permainan peran.

e. Memainkan peran
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Permainan peran dilaksanakan secara spontan. Jika permainan peran sudah
terlalu jauh keluar jalur, guru dapat menghentikannya untuk segera masuk ke
langkah berikutnya.

f.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan tanggapan
terhadap proses pembelajaran yang telah dilangsungkan bersama.

g. Guru memberikan penguatan dan balikan.

h. Guru melakukan pengamatan dan observasi (tahab ini sebenarnya sudah dapat
dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung).

3.Pengamatan(Observation)dan Evaluasi

Pengamatan atau observasi dalam PTK ini terutama dilakukan terhadap:

a. Situasi yang terjadi dalam proses pembelajaran.

b. Motivasi siswadalam proses pembelajaran.

c. tahap-tahap pembelajaran dengan metode role playing

4. Refleksi (Reflecting)
Penelitian Tindakan Kelas ini dapat dikatakan berhasil apabila:

a. Terjadi peningkatan motivasi belajar siswa, yang dapat dilihat dari
kehadiran, antusiasme siswa mengikuti pelajaran, dan keterlibatan siswa
yang tinggi dalam proses pembelajaran.

b. Siswa berani mengemukakanpendapatnya.

c. Siswa mengalami peningkatan yang significant terhadap hasil belajar
mereka.

Siklus 2:
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1. Perencanaan (Planing)yaitu sejumlah kegiatan persiapan yang dilakukan
peneliti berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Kegiatan perencanaan ini meliputi:
a. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar
(KD) yang akan disampaikan dalam pembelajaran kepada siswa.
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kooperatif tipe role playing.
c. Membuat instrumentasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
dalam kegiatan penelitian.
d.Membuat alat evaluasi belajar siswa.
2. Pelaksanaan (Acting)
a.Persiapan atau pemanasan
Guru berupaya memperkenalkan murid pada tema atau materi yang sementara
akan dibahas untuk dipahami yaitu Yakub dan Esau.
b.Memilih pemain (partisipan)
Murid dan guru membahas karakter dari setiap pemain dan menentukan siapa
yang akan memainkannya. Dalam pemilihan pemain, guru dapat memilih
murid yang sesuai untuk memainkannya (jika murid pasif atau diduga

memiliki keterampilan berbicara yang rendah).
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C.Menata ruang kelas

Guru mendiskusikan dengan murid di mana dan bagaimana peran itu akan
dimainkan serta apa saja kebutuhan yang diperlukan

d.Menyiapkan pengamat (siswa)

Guru menunjuk murid sebagai pengamat, namun demikian penting untuk dicatat
bahwa pengamat di sini harus juga terlibat aktif dalam permainan peran.

e.Memainkan peran

Permainan peran dilaksanakan secara spontan. Jika permainan peran sudah
terlalu jauh keluar jalur, guru dapat menghentikannya untuk segera masuk
ke langkah berikutnya.

f.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan tanggapan
terhadap proses pembelajaran yang telah dilangsungkan bersama.

g. Guru memberikan penguatan dan balikan.

h. Guru melakukan pengamatan dan observasi (tahab ini sebenarnya sudah
dapat dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung).

3.Pengamatan(Observation) dan Evaluasi

Pengamatan atau observasi dalam PTK ini terutama dilakukan terhadap:

a. Situasi yang terjadi dalam proses pembelajaran.

b. Motivasi siswadalam proses pembelajaran.

c. tahap-tahap pembelajaran dengan metode role playing

4. Refleksi (Reflecting)

Penelitian Tindakan Kelas ini dapat dikatakan berhasil apabila:
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a. Terjadi peningkatan motivasi belajar siswa, yang dapat dilihat dari
kehadiran, antusiasme siswa mengikuti pelajaran, dan keterlibatan siswa
yang tinggi dalam proses pembelajaran.

b. Siswa berani mengemukakanpendapatnya.

c. Siswa mengalami peningkatan yang significant terhadap hasil belajar

mereka.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Kampung Eci Distrik Assue
Mengawali pemaparan tentang pelaksanaan penelitian, sekilas penulis
deskripsikan bahwa SD Inpres Eci terletak di Distrik Assue Kabupaten
Mappi.Kegiatan ekonomi daerah ini tidak terlepas dari kebiasaan masyarakat
yang sejak dulu suka berburu, berkebun dan hidup berpindah-pindah. Potensi
ekonomi yang nyata bagi masyarakat adalah mencari kayu gaharu sampai ke
pedalaman hutan. Kayu gaharu dari Distrik Assue terkenal karena kualitasnya.
Sumber daya hutan yang bisa diambil manfaatnya selain kayu gaharu adalah
kulit gambir dan kayu-kayu jenis uli, meranti, linggua dan bus.
Hasil laut dan perairan daratan juga menjadi pilihan penduduk. Secara
umum, lapangan pekerjaan yang berperan besar terhadap kehidupan penduduk

Distrik Assue adalah sektor kehutanan dan perikanan. Didaerah yang
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penduduknya masih dominan memakan sagu ini sangat jarang dijumpai
persawahan. Yang banyak diupayakan penduduk adalah menanam umbi-
umbian, jagung, kacang tanah, dan kacang hijau. Potensi perkebunan yang ada
juga masih dapat dikembangkan lebih baik lagi.Kopi, karet dan kelapa
merupakan komoditi yang juga ditanam penduduk.Selain tiga komoditi
tersebut, perkebunan di Distrik Assue juga ditanami jambu mete, kakao,
cengkeh, dan kapuk.
Ada beberapa hambatan yang terdapat di Distrik Assue, seperti halnya
yang dialami Kabupaten Mappi pada umumnya, antara lain :
a. Kendala Transportasi
Perjalanan ke Kabupaten Mappi sementara hanya mengandalkan
transportasi udara dari Kabupaten Merauke dengan menggunakan Pesawat
jenis Twin Otter Musamus milik Pemda Merauke. Perjalanan udara sangat
tergantung dengan cuaca, sehingga jadwal pesawat tidak bisa dipastikan.
Sedang perjalanan melalui darat hanya bisa ditempuh dengan menggunakan
sepeda motor dengan kondisi jalan tanah yang berlumpur dan harus
menyeberangi 2 sungai.
b. Kendala Komunikasi
Komunikasi telepon sementara hanya mencover wilayah ibu kota
Kabupaten Kepi. Komitmen beberapa operator untuk menjangkau seluruh
wilayah Republik Indonesia, rupanya terkendala dengan luasnya
wilayah.Sementara kepadatan penduduk di wilayah Papua kurang

menguntungkan mereka.
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c. Kendala Sarana Hidup
Listrik PLN hanya melayani selama 6 jam, yaitu jam 18 sampai
dengan 12 malam. Sebagai daerah tadah hujan, ketersediaan air untuk
sehari-hari di Mappi tergantug kondisi musim Wilayah yang cukup sulit
ditempuh mengakibatkan juga harga-harga kebutuhan hidup cukup mahal.
Dalam hal konsumsi daging adalah daging rusa dan tidak tersedia daging
sapi.
d. Kendala SDM
Sebagaimana Kabupaten Mappi sebagai kabupaten baru yang
merupakan pecahan dari Kabupaten Merauke pada tahun 2002, distrik

Assue jugamasih memiliki keterbatasan sumber daya manusia.

2. Gambaran Umum Pelaksanaan Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di SD Inpres Eci, Distrik
Assue. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam dua siklus dengan

jadwal kegiatan sebagai berikut:

No. Kegiatan NOP DES
1123412 |3|4

1 Konsultasi dengan Kepala Sekolah

2 Persiapan dan identifikasi awal X

3 Menyusun RPP dan Instrumen siklus | X

4 Pelaksanaan dan pengamatan siklus | X

5 Refleksi dan Evaluasi siklus 1 X

6 Menyusun RPP dan Instrumen siklus |1 X

7 Pelaksanaan dan pengamatan siklus 11 X

8 Refleksi siklus 11 X

9 Kesimpulan dan saran X

10 | Menyusun Laporan X | X
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Kompetensi dasar yang dibahas dalam PTK adalah KD 2 mata
pelajaran Pendidikan Agama Katolik Kelas Il , yaitu mengenal dan memahami
karya penyelamatan Allah yang dialami oleh tokoh-tokoh sebelum Yesus.
Materi  pokok yang dibahasadalah materi 10 yaitu “Abraham
mempersembahkan Ishak”, danmateri pokok 11 yaitu“Yakub dan Esau”. Sejak
darisiklus | Peneliti telah menerapkan metode role playing. Pada setiap siklus
dilakukan pengamatan oleh observer dan diakhiri dengan tes tertulis yang telah

disiapkan untuk mendapatkan nilai harian.

3. Persiapan Penelitian
Langkah-langkah persiapan penelitian yang dilakukan adalah:
a. Menetapkan kelas dan kompetensi dasar yang akan diteliti dengan PTK
Berdasarkan konsultasi guru mata pelajaran PAK dengan Kepala
Sekolah tentang kondisi konkrit mengenai hasil belajar dan aktivitas belajar
siswa, maka ditetapkan kelas Il SD Inpres Eci, Distrik Assue. tahun
pelajaran 2015/2016 dengan kompetensi dasarmengenal dan memahami
karya penyelamatan Allah yang dialami oleh tokoh-tokoh sebelum Yesus,
dengan materi pokok “Abraham mempersembahkan Ishak” dan “Yakub
dan Esau”, perlu diteliti dengan PTK.
Pada langkah persiapan ini, penulis memperoleh data kelas 11ISD Inpres

Eci, Distrik Assue tahun pelajaran 2015/2016 adalah sebagai berikut:
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No Nama L/P | Umur Einis
(Suku)
1 | Aroldus Komak L 8 | Mandobo
2 | Abraham Atulolon L 8 | Flores
3 | Andreas Asiam L 7| Uyagar
4 | Beatriks Maria P 8 | Uyagar
5 | Bibiana Katout P 10 | Muyu
6 | Ermina Yakam P 7| Uyagar
7 | Hendrikus Kogose L 10 | Auyu
8 | Hendrika Asiam P 8 | Uyagar
9 | Marta Anggu P 9 | Auyu
10 | Melki Riko L 8 | Auyu
11 | Matias Anto L 7| Uyagar
12 | Maria M. Kainakaimu P 8 | Yahgai
13 | Mikael N. Hanahagil L 10 | Auyu
14 | Paulus M. Kusuma L 8 | Auyu
15 | Siprianus Taparu L 7| Auyu
16 | Timotius Kai L 11 | Uyagar
17 | Yolenta K. Hinsama P 7| Auyu
18 | Yustinus Kaize L 8 | Marind
19 | Yuliana Kimko P 8 | Muyu

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa kelas Il adalah 19
orang terdiri dari laki-laki 11 orang dan perempuan 8 orang. Rata-rata
siswa kelas Il berumur 8-11 tahun. Berdasarkan latar belakang etnis,
sebagian besar siswa kelas Il adalah masyarakat asli Papua yang berasal
dari suku Auwyu 7 orang, Uyagar 6 orang, Muyu 2 orang, Marind, Yahgali,
dan Mandobo masing-masing 1 orang sertayang lain adalah etnis Flores 1

orang.
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b. Menetapkan observer dalam PTK
Untuk observer dalam penelitian ini adalah Ibu Devota Mandang. la
merupakan salah seorang staf guru di SD Inpres Eci yang bertugas sebagai
wali kelas Il dan guru | — VI. Identitas observer selengkapnya adalah
sebagai berikut:
Nama : Devota Mandang
NIP : 19660909 198904 2 001
Pangkat/Gol  : Pengatur, Ill/c
Jabatan : Guru PAK
c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk penelitian
RPP yang disiapkan adalah satu RPP untuk satumateri pokok.
Metode yang diterapkan adalah role playing. Adapun kompetensi dasar
yang dibahas adalahmengenal dan memahami karya penyelamatan Allah
yang dialami oleh tokoh-tokoh sebelum Yesus, dengan materi pokok

“Abraham mempersembahkan Ishak” dan “Yakub dan Esau”.

4. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam dua siklus
dengan memberikan perlakuan pembelajarandengan metode role playing.
Adapun prosedur metode role playing adalah sebagai berikut:
» Guru Agama Katolik menggambarkan seorang tokoh tertentu, nama,

tempat tinggalnya, umurnya, dan sebagainya.
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» Guru Agama Katolik menggambarkan situasi, misalnya tentang
“Kehidupan Abraham sebagai seorang yang beriman dan taat pada Allah”

» Guru Agama Katolik dapat memilih pemain, kemudian permainan tersebut
dipentaskan.

Oleh karena itu sebelum pembelajaran dengan metode role playing,
guru telah membentuk kelompok-kelompok, yaitu kelompok pemeran dan
kelompok audiens yang terdiri dari kelompok pengamat dan speculator. Untuk
bermain peran itu mereka tidak membutuhkan teks atau pun petunjuk-petunjuk
mengenai apa yang hendak dikatakan atau yang diperankan. Guru Agama
Katolik hanya menggambarkan situasi secara umum atau menyodorkan suatu
persoalan, kemudian anak disuruh untuk menginterpretasikan dan berusaha
bersaksi terhadap situasi atau memecahkan persoalan menurut pikiran mereka
sendiri dengan memainkan dramatisasi.Setelah bermain peran atau dramatisasi,
baik kelompok pemain maupun kelompok pengamat harus diberi kesempatan
untuk mengungkapkan kesan dan pesan mereka tentang drama tersebut.

Untuk lebih jelasnya, pelaksanaan masing-masing siklus dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Siklus 1
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaansiklus | ini penulis mempersiapkan
silabus dan RPP yang mengacu pada pembelajaran dengan materi
pokok “Abraham mempersembahkan Ishak” dan “Yakub dan Esau”

Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi. Adapun langkah-langkah
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pembelajaran dengan metode role playing pada siklus | adalah sebagai

berikut:

a).

b).

Guru menetapkan materi pokok “Abraham mempersembahkan
Ishak”digunakan untuk bermain peran.Guru menjelaskan
keseluruhan situasi misalnya tentang keadaan peristiwa, pribadi-
pribadinya yang dilibatkan dan posisi-posisi dasar yang diambil
oleh pelaku khusus. Para pemeran khusus tidak didasarkan pada
keadaan atau karakter nyata individu supaya tidak terjadi
gangguan hak pribadi secara psikologis dan merasa aman. Dengan
kata lain setiap siswa harus memerankan karakter antagonis.

Sebelum pelaksanan bermain peran, siswa harus mengikuti latihan
pemanasan, latihan ini diikuti oleh siswa, baik sebagai partisipasi
aktif maupun sebagai para pengamat aktif. Latihan ini dirancang
untuk menyiapkan siswa, membantu mereka mengembangkan
imajinasinya dan untuk membentuk kekompakan kelompok dan

interaksi.

. Guru memberi instruksi khusus kepada peserta bermain peran

setelah memberikan penjelasan pendahuluan kepada keseluruhan
kelas. Penjelasan tersebut meliputi latar belakang dan karakter-
karakter dasar melalui tulisan atau penjelasan lisan. Para pemeran
dipilih secara sukarela, diberi kesempatan, kebebasan untuk
menggambarkan suatu peran. Apabila siswa telah mengalami

situasi dalam kehidupan nyata, maka situasi tersebut dapat
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dijadikan sebagai situasi bermain peran. Peserta yang
bersangkutan diberi kesempatan untuk menunjukkan tindakan
ulang pengalaman. Dalam brifing kepada pemeran diberikan
deskripsi secara rinci tentang kepribadian, perasaan dan keyakinan
dari para karakter. Ruangan dan peralatan yang diperlukan dalam
bermain peran tersebut harus dirancang sesuai skenario.

d). Guru memberitahu peran-peran yang akan dimainkan serta
memberikan instruksi-instruksi yang berkaitan dengan masing-
masing peran kepada para audiens. Para audiens diharapkan aktif
ambil bagian dalam bermain peran tersebut. Maka kelas dibagi
dalam dua kelompok yakni kelompok pengamat dan kelompok
spekulator, masing-masing melaksankan fungsinya. Kelompok
satu bertindak sebagai pengamat dengan tugas mengamati
perasaan, karakter-karakter khusus yang diinginkan dalam situasi
dan mengapa karakter merespon cara yang mereka lakukan.
Sedangkan kelompok dua bertindak sebagai spekulator yang
menanggapi bermain peran tersebut dengan tujuan dan analisis
pendapat. Tugas kelompok ini mengamati garis besar rangkaian
tindakan yang telah dilakukan oleh karakter-karakter.

2) Pelaksanaan
Pelaksanaan proses belajar mengajar siklus I membahas materi
pokok “Abraham mempersembahkan Ishak” dengan menerapkan

pembelajaran role playing:
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a). Para aktor terus melakukan perannya sepanjang situasi bermain
peran, sedangkan para audiens berpartisipasi dalam penugasan
awal kepada pemeran.

b). Bermain peran harus berhenti pada titik-titik penting atau apabila
terdapat tingkah laku tertentu yang menuntut dihentikannya
permainan tersebut.

c). Keseluruhan siswa dalam kelas tersebut berpartisipasi dalam
diskusi yang terpusat pada situasi bermain peran. Masing-masing
kelompok atau audiens diberi kesempatan untuk menyampaikan
hasil observasi dan reaksinya. Para pemeran dilibatkan dalam
situasi tersebut. Diskusi dibimbing oleh guru untuk pemahaman
tentang pelaksanan bermain peran serta bermakna langsung bagi
hidup siswa sehingga menumbuhkan pemahaman baru yang
berguna untuk mengamati dan merespon situsi lainnya dalam
kehidupan sehari-hari.

3) Pengamatan (Observasi)

Selain guru (penulis) sendiri yang juga bertindak sebagai
observer, pada tahap pengamatan ini juga melibatkan orang lain atau
guru lain yang ditunjuk untuk bertindak sebagai observer yang
mengacu pada lembar observasi. Obyek pengamatan ada 3 yaitu
aktivitas guru, aktivitas siswadanhasil belajar siswa.

a) Hasil pengamatan observer terhadap kegiatan pembelajaran yang

dilakukan peneliti.
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Hasil pengamatan observer terhadap kegiatan pembelajaran
menunjukkan bahwa peneliti (guru) belum optimal dalam proses
pembelajaran, terutama dalam menerapkan metode role playing.
Berdasarkan pemberian skor pada lembar pengamatan, observer
memberikantotal skor 58 dari skor maksimal yang bisa diperoleh
yaitu 110.Dengan demikian maka prosentaseskor yang diperoleh
adalah 53%atau pada kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada hasil pengamatan observer terhadap kegiatan
pembelajaran pada siklus I(terlampir).

b) Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas siswa dalam belajar.

Aktivitas siswa dalam proses kegiatan pembelajaran siklus I,
berdasarkan pengamatan observer, adalah ‘“sangat kurang”.Hal ini
ditunjukkan dengan jumlah siswa yang aktif rata-rata hanya 3,71
siswa atau 19,53%dengan skor 1 ataudalam  kategori
keaktifan““sangat kurang”.Pada siklus I ini, hal tidak dilakukan sama
sekali oleh siswa adalahpada kategori berpikir reflektif. Sementara
kegiatan yang paling diminati oleh siswa adalah mendengarkan
dengan aktif yang ditunjukkan dengan respon positif seperti
tersenyum atau tertawa pada saat mendengar hal-hal yang lucu.
Untuk lebih jelasnya hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada catatan observasi pada
lembar pengamatan seperti terlampir.

c) Hasil pengamatan observer terhadap hasil belajar siswa
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Hasil pengamatan terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:
No Nama Nilai Ket.
1 | Arnoldus Komak 65 Tuntas
2 | Abraham Atulolon 55 Belum Tuntas
3 | Andreas Asiam 65 Tuntas
4 | Beatriks Maria 70 Tuntas
5 | Bibiana Katout 50 Belum Tuntas
6 | Ermina Yakam 55 Belum Tuntas
7 | Hendrikus Kogose 65 Tuntas
8 | Hendrika Asiam 70 Tuntas
9 | Marta Anggu 70 Tuntas
10 | Melki Riko 55 Belum Tuntas
11 | Matias Anto 60 Tuntas
12 | Maria M. Kainakaimu 70 Tuntas
13 | Mikael N. Hanahagi 70 Tuntas
14 | Paulus M. Kusuma 60 Tuntas
15 | Siprianus Taparu 55 Belum Tuntas
16 | Timotius Kai 50 Belum Tuntas
17 | Yolenta K. Hinsama 55 Belum Tuntas
18 | Yustinus Kaize 65 Tuntas
19 | Yuliana Kimko 70 Tuntas
Jumlah Nilai 1175
Rata - Rata Nilai 61,84
Tingkat Ketuntasan Kelas 63%

4)

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis maupun

oleh observer, peserta didik yang aktif bertanya selama proses belajar

mengajar berlangsung hanya ada satuorang saja.

Refleksi Siklus |
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a)

b)

d)

Pengamatan observer terhadap tindakan peneliti dalam proses
pembelajaran diperoleh skor 58dengan prosentase 53% pada kategori
cukup.

Dilihat dari nilai hasil belajar siswa, maka hanya ada 12 siswa yang

memperoleh nilai 60 atau lebih. Jaditingkat ketuntasan belajar hanya

63%. Sementara itu, 37% siswa atau sebanyak 7 siswa nilainya masih

berada di bawah 60 atau belum tuntas, sesuai nilai KKM yang telah

ditetapkan sekolah.

Dilihat dari segi keaktifan siswa, maka rata-rata hanya terdapat 3,8

siswa aktif atau 17,5% siswa aktif dengan kategori keaktifan 1 atau

kualitas sangat kurang aktif.

Berdasarkan diskusi antara peneliti dengan observer diperoleh beberapa

pendapat:

- Meskipun tindakan guru/peneliti berkualitas cukup, namun nilai
hasil belajar dan tingkat keaktifan yang masih rendah pada
kompetensi dasar memahami karya Penyelamatan Allah yang di
alami oleh tokoh-tokoh sebelum Yesus, dengan materi pokok yang
akan dibahas adalah ‘“Abraham mempersembahkan Isak”. Hal
inidiperkirakan karena metode role playing atau permainan peran
yang diterapkan oleh peneliti adalah metode baru yang belum biasa
digunakan dalam pembelajaran sehingga siswa masih belum biasa,
belum mengerti.

- Peneliti perlu mengulang metode role playingini pada siklus II.
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b. Siklus Il

1) Perencanaan (Rujukan hasil Refleksi Siklus 1)

Pada

tahap perencanaansiklus Il ini penulis mempersiapkan silabus dan

RPP yang mengacu pada pembelajaran dengan materi pokok “Yakub

dan Esau”, dengan metode role playing. Selain itu juga dipersiapkan

lembar observasi. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan

metode role playing pada siklus | adalah sebagai berikut:

a).

b).

Guru menetapkan materi pokok “Yakub dan Esau”digunakan
untuk bermain peran.Guru menjelaskan keseluruhan situasi
misalnya tentang keadaan peristiwa, pribadi-pribadinya yang
dilibatkan dan posisi-posisi dasar yang diambil oleh pelaku
khusus. Para pemeran khusus tidak didasarkan pada keadaan atau
karakter nyata individu supaya tidak terjadi gangguan hak pribadi
secara psikologis dan merasa aman. Dengan kata lain setiap siswa
harus memerankan karakter antagonis.

Sebelum pelaksanan bermain peran, siswa harus mengikuti latihan
pemanasan, latihan ini diikuti oleh siswa, baik sebagai partisipasi
aktif maupun sebagai para pengamat aktif. Latihan ini dirancang
untuk menyiapkan siswa, membantu mereka mengembangkan
imajinasinya dan untuk membentuk kekompakan kelompok dan

interaksi.
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C).

d).

Guru memberi instruksi khusus kepada peserta bermain peran
setelah memberikan penjelasan pendahuluan kepada keseluruhan
kelas. Penjelasan tersebut meliputi latar belakang dan karakter-
karakter dasar melalui tulisan atau penjelasan lisan. Para pemeran
dipilih secara sukarela, diberi kesempatan, kebebasan untuk
menggambarkan suatu peran. Apabila siswa telah mengalami
situasi dalam kehidupan nyata, maka situasi tersebut dapat
dijadikan sebagai situasi bermain peran. Peserta yang
bersangkutan diberi kesempatan untuk menunjukkan tindakan
ulang pengalaman. Dalam brifing kepada pemeran diberikan
deskripsi secara rinci tentang kepribadian, perasaan dan keyakinan
dari para karakter. Ruangan dan peralatan yang diperlukan dalam
bermain peran tersebut harus dirancang sesuai skenario.

Guru memberitahu peran-peran yang akan dimainkan serta
memberikan instruksi-instruksi yang berkaitan dengan masing-
masing peran kepada para audiens. Para audiens diharapkan aktif
ambil bagian dalam bermain peran tersebut. Maka kelas dibagi
dalam dua kelompok yakni kelompok pengamat dan kelompok
spekulator, masing-masing melaksanakan fungsinya. Kelompok
satu bertindak sebagai pengamat dengan tugas mengamati
perasaan, karakter-karakter khusus yang diinginkan dalam situasi
dan mengapa karakter merespon cara yang mereka lakukan.

Sedangkan kelompok dua bertindak sebagai spekulator yang
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menanggapi bermain peran tersebut dengan tujuan dan analisis
pendapat. Tugas kelompok ini mengamati garis besar rangkaian

tindakan yang telah dilakukan oleh karakter-karakter.

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan proses belajar mengajar siklus Il membahas materi

pokok “Yakub dan Esau” dengan menerapkan pembelajaran role

playing:

a).

b).

Para aktor terus melakukan perannya sepanjang situasi bermain
peran, sedangkan para audiens berpartisipasi dalam penugasan
awal kepada pemeran.

Bermain peran harus berhenti pada titik-titik penting atau apabila
terdapat tingkah laku tertentu yang menuntut dihentikannya

permainan tersebut.

. Keseluruhan siswa dalam kelas tersebut berpartisipasi dalam

diskusi yang terpusat pada situasi bermain peran. Masing-masing
kelompok atau audiens diberi kesempatan untuk menyampaikan
hasil observasi dan reaksinya. Para pemeran dilibatkan dalam
situasi tersebut. Diskusi dibimbing oleh guru untuk pemahaman
tentang pelaksanan bermain peran serta bermakna langsung bagi
hidup siswa sehingga menumbuhkan pemahaman baru yang
berguna untuk mengamati dan merespon situsi lainnya dalam

kehidupan sehari-hari.

3) Pengamatan (Observasi)
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Selain guru (penulis) sendiri yang juga bertindak sebagai
observer, pada tahap pengamatan ini juga melibatkan orang lain atau
guru lain yang ditunjuk untuk bertindak sebagai observer yang
mengacu pada lembar observasi. Obyek pengamatan ada 3 yaitu
aktivitas guru, aktivitas siswadanhasil belajar siswa. Selanjutnya hasil
masing-masing pengamatan adalah sebagai berikut:

a) Hasil pengamatan observer terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan peneliti/guru.

Hasil pengamatan observer terhadap kegiatan pembelajaran
menunjukkan bahwa peneliti  (guru) menunjukkan adanya
peningkatan. Peningkatan kegiatan pembelajaran ini terutama
ditunjukkanpada kegiatan menumbuhkan partisipasi siswa aktif,
merespon  pasrtisipasi  siswa, menumbuhkan Kkeceriaan dan
antusiasme siswa dalam belajar, melakukan pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu, dan melakukan kegiatan penutup dengan baik
yaitu melakukan refleksi atau membuat rangkuman dan
melaksanakan tindak lanjut dengan arahan. Total skor yang
diperoleh berdasarkan pengamatan observer adalah 77 dari skor
maksimal yang bisa diperoleh yaitu 110. Prosentase skor adalah 70%
atau berada pada kategori “baik”.

Untuk lebih jelasnya hasil pengamatan terhadap kegiatan guru
pada siklus Il ini dapatdilihat pada tabelaktivitas guru berikut seperti

terlampir.
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b) Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas siswa.

Aktivitas siswa dalam proses kegiatan pembelajaran siklus I,
berdasarkan pengamatan observer, adalah “cukup”.Hal ini
ditunjukkan dengan jumlah siswa yang aktif rata-rata mencapai 9,28
siswa atau 49%dengan skor 3 ataudalam kategori keaktifan“cukup
aktif”.Pada siklus II ini, kegiatan yang paling diminati oleh siswa
adalah mempresentasikan laporan yaitu dalam bentuk role playing atau
permainan peran danmendengarkan dengan aktif yang ditunjukkan
dengan respon positif seperti tersenyum atau tertawa pada saat
mendengar hal-hal yang lucu. Untuk lebih jelasnya hasil pengamatan
terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada

catatan observasi pada lembar pengamatan seperti terlampir.

c) Hasil pengamatan observer terhadap hasil belajar siswa

Hasil pengamatan terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran

siklus 11 dapat dilihat pada tabel berikut:

No Nama Nilai Ket.

1 | Arnoldus Komak 80 Tuntas
2 | Abraham Atulolon 75 Tuntas
3 | Andreas Asiam 80 Tuntas
4 | Beatriks Maria 80 Tuntas
5 | Bibiana Katout 75 Tuntas
6 | Ermina Yakam 70 Tuntas
7 | Hendrikus Kogose 80 Tuntas
8 | Hendrika Asiam 70 Tuntas
9 | Marta Anggu 70 Tuntas
10 | Melki Riko 70 Tuntas
11 | Matias Anto 65 Tuntas
12 | Maria M. Kainakaimu 80 Tuntas
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13 | Mikael N. Hanahagi 70 Tuntas
14 | Paulus M. Kusuma 70 Tuntas
15 | Siprianus Taparu 70 Tuntas
16 | Timotius Kai 75 Tuntas
17 | Yolenta K. Hinsama 80 Tuntas
18 | Yusyinus Kaize 80 Tuntas
19 | Yuliana Kimko 75 Tuntas

Jumlah Nilai 1415

Rata - Rata Nilai 74,47

Tingkat Ketuntasan Kelas 100%

4)

b)

d)

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis maupun
oleh observer, peserta didik yang aktif bertanya selama proses belajar
mengajar berlangsung hanya ada satuorang saja.

Refleksi Siklus II

Pengamatan observer terhadap tindakan peneliti dalam proses
pembelajaran diperoleh skor 77 dengan prosentase 70% pada kategori
baik.

Dilihat dari nilai hasil belajar siswa, makaada 19 siswa atau semua
siswa memperoleh nilai 60 atau lebih. Jaditingkat ketuntasan belajar
mencapai maksimal atau 100%.

Dilihat dari segi keaktifan siswa, maka rata-rata terdapat 9,28 siswa
aktif atau 49% siswa aktif dengan kategori keaktifan 3 atau kualitas
cukup aktif.

Berdasarkan diskusi antara peneliti dengan observer diperoleh beberapa
pendapat:

- Peneliti sudah lebih mahir dalam menerapkan metode role playing.

Demikianpun anak juga lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
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sehingga hasil belajar anak pun maksimal, 19 siswa dapat
memperoleh nilai ulangan 60 atau lebih pada materi pokok “Yakub
dan Esau” Hal inidiperkirakan karena metode role playing atau
permainan peran yang diterapkan oleh peneliti telah dipahami dan
dimengerti, sehingga membantu pula dalam memahami materi yang
dipelajari oleh siswa.

Keberhasilan siklus Il ini membuktikan bahwa metode role
playingsangat tepat dipakai dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik, khususnya pada kelas II pada materi pokok “Abraham
mempersembahkan Ishak® dan “Yakub dan Esau”.

Siklus dihentikan pada siklus Il ini karena hasil belajar siswa sudah

maksimal.

B.Pembahasan

Rumusan masalah penelitian ini, yaitu “Apakah penerapanmetode role

playingdapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas Il SD Inpres Eci Assue

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik?”dan “Bagaimana penerapan

metodeRole playing untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Katolik

pada siswa kelas II SD Inpres Ei Assue”. Peneliti telah melakukan penelitian

dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning) metode role playinguntuk

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Katolik. Penelitian Tindakan Kelas initelahdilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
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siklus akan dilaksanakan dengan mengikuti prosedur perencanaan (planing),

tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Berdasarkan hipotesis tindakan yang ditetapkan, ternyata Penerapan model
pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning) metode role playing dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Katolik, terutama pada KD 2 mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik Kelas II,
yaitu: “Mengenal dan memahami karya penyelamatan Allah yang dialami oleh
tokoh-tokoh sebelum Yesus”, pada materi pokok ke 10, “Abraham
Mempersembahkan Ishak” dan materipokokke 11, “Yakub dan Esau”.Hal ini
dapat dibuktikansebagai berikut:

1. Tindakan peneliti dalam proses pembelajaran dengan metode role playing
memperoleh skor 58 (53%)dengan kategori sedang pada siklus | dan meningkat
skornya menjadi 77 (70%) dengan kategori baik pada siklus I11. Hal ini diakui
karena guru sebagai peneliti mampu meningkatkan penguasaannya terhadap
metode role playing yang diterapkan. Demikian pun peserta didik juga tidak
canggung lagi dan mulai terbiasa dengan metode role playing yang diterapkan.
Peningkatan penguasaan proses pembelajaran dengan metode role playing oleh

guru ini dapat dijelaskan dengan grafik sebagai berikut:
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Penguasaan Guru dalam Pembelajaran
80%

70%

70%
60% 53%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

Siklus | Siklus II

Diagram. 4.3.Penguasaan guru dalam pembelajaran.
2 .Hasil belajar siswa meningkat 37% yaitu dari 12 (63%) siswa yang
memperoleh nilai 60 atau lebih pada siklus 1, meningkat pada siklus Il
menjadi 19 (100%) siswa memperoleh nilai 60 atau lebih, sesuai

dengan KKM yang ditetapkan sekolah.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa
120%
100%
100%
80%
62%
60%
40%
20%
0%
Siklus 1 Siklus 11

Diagram : 4.4. Peningkatan hasil belajar siswa
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3. Keaktifan siswa juga mengalami peningkatan cukup tinggi dari 17,5% siswa
yang aktif atau kualitas sangat kurang aktif, menjadi 49% dengan kategori

cukup aktif.

Peningkatan Keaktifan Siswa
60,00%

49%
50,00%

40,00%

30,00%

19,53%

20,00%

10,00%

0,00%

Siklus | Siklus II

Diagram : 4.5. Peningkatan Keaktifan Siswa

Berdasarkanperolehan peningkatan hasil belajar dan keaktifan siswa
seperti dideskripsikan di atas, peneliti bersama observer sepakat bahwa
peningkatan hasil belajar dan keaktifan siswatersebut disebabkansiswaterbantu
dalam memahami materi dan dapat aktif dalam proses pembelajaran karena
metode role playing yang diterapkan. Sehingga dapat disepakati bahwa metode
role playing dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswadalam proses
belajar mengajar pada pelajaran Agama Katolik kelas Il SD Inpres Eci, Distrik
Assuedalam pembahasan kompetensi dasarmengenal dan memahami karya
penyelamatan Allah yang dialami oleh tokoh-tokoh sebelum Yesus, dengan materi

pokok “Abraham mempersembahkan Ishak dan ““Yakub dan Esau”.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penerapan model pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning)
metode role playingternyata dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Katolik, terutama pada KD 2 mata pelajaran
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Pendidikan Agama Katolik Kelas II, yaitu: “Mengenal dan memahami karya

penyelamatan Allah yang dialami oleh tokoh-tokoh sebelum Yesus”, pada materi

pokok ke 10, “Abraham Mempersembahkan Ishak” dan materipokokke 11,

“Yakub dan Esau”.Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil penelitian, sebagai

berikut:

1.

Penerapan metode role playingdapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
I1 SD Inpres Eci Assue pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik. Hal
ini terbukti dari hasil belajar siswa meningkat 37% yaitu dari 12 (63%) siswa
yang memperoleh nilai 60 atau lebih pada siklus I, meningkat pada siklus Il
menjadi 19 (100%) siswa memperoleh nilai 60 atau lebih, sesuai dengan
KKM yang ditetapkan sekolah.

Penerapan metode role playing pada siswa kelas 11 SD Inpres Eci Assue
terbukti efektif untuk menungkitkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Katolik. Hal ini dibuktikan dengan tindakan peneliti
dalam proses pembelajaran dengan metode role playing memperoleh skor 58
(53%)dengan kategori sedang pada siklus I dan meningkat skornya menjadi
77 (70%) dengan kategori baik pada siklus Il. Hal ini diakui karena guru
sebagai peneliti meningkat penguasaannya terhadap metode role playing yang
diterapkan.Selain itu hasil pengamatan terhadap tingkat keaktifan siswa juga
mengalami peningkatan cukup tinggi dari 19,53% siswa yang aktif atau
kualitas sangat kurang aktif pada siklus I, menjadi 49% dengan kategori

cukup aktif pada siklus 11.
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Berdasarkanpengolahan data hasil penelitian, peneliti bersama observer
sepakat bahwa peningkatan hasil belajar dan keaktifan siswatersebut
disebabkansiswaterbantu dalam memahami materi dan dapat aktif dalam proses
pembelajaran karena metode role playing yang diterapkan. Sehingga dapat
disepakati bahwa metode role playing dapat meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan siswadalam proses belajar mengajar pada pelajaran Agama Katolik
kelas 1l SD Inpres Eci, Distrik Assue dalam pembahasan kompetensi
dasarmengenal dan memahami karya penyelamatan Allah yang dialami oleh
tokoh-tokoh ~ sebelum  Yesus, dengan materi  pokok  “Abraham

mempersembahkan Ishak” dan “Yakub dan Esau”.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan
sebelumnya, maka dapat disampaikan beberapa saran yang relevan:

1. Bagi guru Agama Katolik, penulis menyarankan agar dapat menggunakan
metode role playing dalam pembelajaran Agama Katolik dan disesuaikan
dengan materi yang akan diajarkan. Dalam penggunaan metode tersebut guru
dapat membagi siswa dalam kelompok-kelompok, antara lain kelompok
pemeran dan kelompok lain sebagai pengamat.

2. Bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian serupa dengan menambah
variabel yang bervariasi untuk diukur seperti: minat, motivasi, dan jumlah
populasi yang lebih besar sehingga simpulan yang diperoleh dapat digunakan

untuk menggeneralisasikan ke populasi yang lebih besar.
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3. Bagi sekolah, sekolah dapat memfasilitasi guru-guru dalam meningkatkan
kompetensi profesionalitasnya antara lain dengan memberdayakan forum
kegiatan guru seperti KKG. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi kajian
empirik bagi guru-guru yang lain yang hendak menerapkan metode role

playing dalam proses pembelajaran.
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NAMA SEKOLAH :SD INPRES ECI
MATA PELAJARAN :PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK
KELAS / SEMESTER:II /1
STANDAR KOMPETENSI: Memahami karya penyelamatan Allah melalui tokoh-tokoh dalam Perjanjian Lama dan

berlanjut pada Yesus Kristus sebagai puncak PenyelamatanNya dan diteruskan oleh Gereja

SILABUS

sehingga dapat memotivasi siswa untuk mengembangkan diri dalam
keterlibatannya/perwujudan imannya dalam hidup bersama di tengah masyarakat.
KODE KOMPETENSI: 1. Pribadi Peserta didik, Kemasyarakatan dan Yesus Kristus
ALOKASI WAKTU:20 x35 Menit

Lampiran 1

KOMPETENSI INDIKATOR MATERI KEGIATAN PENILAIAN | ALOKASI SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU BELAJAR
1.3. Mengenal % Mengungkapkan bahwa | 1.3.5. Abraham > Membaca dan e Unjuk 20x35 | » Kitab Suci

dan Abraham adalah mempersem mendengarkan cerita kerja menit > Buku

memahami E;S::Z Zrl?;?. yang taat bahkan Ishak ;?;gniriﬁﬁ dan Tbu e Penugasan Guru/Siswa PAK

karya < Menceritakan 1.3.6. Yakub dan > Mendalami cerita e Hasil kerja SDkls Il

penyelamat pengalamannya di saat Esau dengan cara menjawab | o Tes (Komkat KWI)

an Allah menerima tugas dari pertanyaan tertulis > Pengalama
orang tua. » Membaca dan ] ;

?j/?:lgmi oleh ¢ Mengungkapkan mendengarkan cerita ° Port.Off)“O n Slswa
perasaanya dan orang Kitab Suci tentang e Penilaian

tokoh-tokoh tuanya setelah “Abraham sikap

sebelum melakukan perintah mengorbankan Ishak”

Yesus. orang tua. (Kej 22: 1-9)

Menceritakan
kepercayaan dan

» Mendalami isi cerita
Kitab Suci dengan
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ketaatan Abraham
kepada Allah serta hasil
dari sikap tersebut (Kej
22:1-19)

Menyebutkan hal-hal
yang penting dan
bermanfaat untuk
kemajuan belajarnya di
sekolah dan hal-hal
yang menghambat.
Mengungkapkan bahwa
Allah menghendaki
agar manusia memilih
hal-hal yang bernilai
luhur bagi dirinya,
sesame dan Allah (Kej
25:19-30)

menjawab pertanyaan
penuntun

Membaca dan
mendengarkan cerita
tentang “Salah Pilih”
Mendalami isi
ceritadenganTanya
jawab

Membaca dan
mendengarkan cerita
Kitab Suci tentang “
Esau menjual hak
sulungnya kepada
Yakub” (Kej 25: 15-
34).

Mendalami isi Kitab
Suci dengan menjawab
pertanyaan.
Mengerjakan tugas.

Eci, September2015

Mengetahui Guru Agama Katolik

Kepala Sekolah SD Inpres Eci

Frederikus E. Atulolon Anselina Yodim
19670820 198908 1 002 197806122006052001
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Lampiran 2

RENGANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah:SD Inpres ECI

Mata Pelajaran : PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK
Tema : Yesus Kristus : Perjanjian Lama

Kelas / Semester . 11/ 1(Dua/ Satu)

Alokasi Waktu :3X35

. Standar Kompetensi

. Kompetensi Dasar :

. Indikator

Memahami karya penyelamatan Allah melalui tokoh-tokoh
dalam Perjanjian Lama dan berlanjut pada Yesus Kristus sebagai
puncak penyelamatanNya dan diteruskan oleh Gereja
sehinggadapat memotivasi siswa untuk mengembangkan diri
dalam keterlibatan/perwujudan imannyadalam hidup bersama di
tengah masyarakat
Siswa mengenal dan memahami karya penyelamatan Allah yang
dialami oleh tokoh-tokoh sebelum Yesus.

Pada akhir pelajaran siswa dapat:

Mengungkapkan bahwa Abraham adalah teladan orang yang taat kepada Allah.

. Materi Pokok
. Langkah-langkah Pembelajaran :

2. Menceritakan pengalaman di saat menerima tugas dari orang
tua

3. Mengungkapkan perasaan dirinya dan perasaan orang
tuanya setelah melakukan perintah orang tua

4. Menceritakan kepercayaan dan ketaatan Abraham kepada
Allah serta hasil dari sikap Abraham

Pelajaran 10: Abraham Mempersembahkan Ishak.

N KEGIATAN BELAJAR PENGORGANISA
O SIAN KELAS

Siswa Waktu
1 | Kegiatan Awal

® Doa Pembukaan dan menyanyikan lagu : Klasikal
“Abraham Kau Mau Kemana?”
® Apersepsi :
Sebelum kita masuk ke pelajaran hari ini,
baiklah ibu guru akan bertanya kepada kalian
tentang pelajaran yang lalu:
1. Coba ceritakan kembalicerita tentang
“Allah memanggil Abraham
2. Mengapa Abraham mau meninggalkan
kampungnya ?

Klasikal

6"
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3. ApajanjiAllah kepada Abraham ?
4. Mengapa Abraham disenangi oleh Allah?

Kegiatan Inti

® Membaca / mendengarkan cerita “ Ayah dan
Ibu yang Percaya.”

® Tanya jawab pendalaman yang berkaitan
dengan cerita:

1. Apa yang dibuat oleh ayah dan ibudalam
cerita tadi untuk memperoleh anak?

2. Apakah Allah mengabulkan doa mereka?

3. Apakah bapak dan ibu dalam cerita tersebut
selalu percaya pada kebaikan Tuhan?

4. Apakah kamu juga akan percaya dan taat
kepada Tuhan walaupun kamu tertimpa
kesusahan?

m Berdasarkan jawaban siswa, guru membuat
rangkuman, misalnya:

Kita hendaknya tetap percayadan taat kepada

Tuhan, walaupunkita sering tertimpa

kesusahan. Tuhan mungkin menguji

kepercayaan dan ketaatan kitadengan
kesusahan-kesusahan.

Nah, selanjutnya kita akan belajar dari tokoh

dalam Kitab Suci Perjanjian Lama yang sudah

kita kenal pada pelajaran yang lalu yaitu

Abraham, dalam kisah “Abraham

Mengorbankan Ishak”.

Kisah ini akan diperankan oleh beberapa anak

dari kalian. Silahkananak-anak yang sudah

ditunjuk, agar mempersiapkan diri. Sementara
anak-anak yang lain berperan sebagai
pengamat.

® Mengikuti permainan peran : “Abraham
Mengorbankan Ishak.” (Kej 22: 1-19).

® Pendalaman cerita dengan tanya jawab yang
dipandu oleh guru:

1. Ceritakan kembali bagaimana ketaatan
Abraham kepada Allah?

2. Mengapa Abraham disebuttelada ketaatan
pada Allah? Apa buktinya?

3. Bagaimana perasaanmu ketika menerima
tugas dari orang tuamu?

4. Bagaimana perasaanmu ketika
melaksanakan nasihat orangtuamu?

5. Bagaimana perasaan orangtuamu ketika
kamu taat kepada mereka?

® Penegasan materi pelajaran

Klasikal

Klasikal

Klasikal

Kelompo
k

Klasikal

Klasikal
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Kegiatan Akhir

m Kesimpulan : Abraham menjadi teladan
ketaatan karena ia sungguh-sungguh
mendengarkan dan melaksanakan kehendak
Allah. I arela mengorbankan Ishak, anaknya,
sebagai persembahan kepada Allah karena ia
percaya dan taat kepada Allah.

® Penilaian

= Doa penutup

Klasikal

Klasikal
Klasikal

F. Alat dan sumber Belajar :
1. Seri Murid-Murid Yesus Kelas Il , Kanisius, 2007
2. Kitab Suci Perjanjian Lama,
3.Pengalaman Siswa.
4. Naskah drama “Abraham Mempersembahkan Ishak”

G. Penilaian :

Performance (Unjuk kerja): permainan drama
Test Tertulis:

I. Pilihan Ganda

1.

2.

3.

10.

11.

Abraham berasal dari daerah ....

a. Urb. Sikhemc. Harand. Kanaan
Orang tua Abraham bernama .....
a. Lotb. Zakariac. Adamd. Elia
Nama kecil Abraham adalah ....

a. Lotb. Yakupc. Abramd. Adam

. Sedangkan nama kecil Sara adalah .....

a. Saraib. Saraswati c. Sarasd. Sirai

a. Habelb. Kainc. Lotd. Nuh

untuk memiliki ....

a. Anakb. hartaatau kekayaanc. jabatand. kekuasaan
. Untuk dapat memiliki seorang anak, ayah dan ibu berdoa dan percaya kepada
Tuhan. Namun mereka juga berusaha dengan mencari pertolongan kepada ....

a. Dukun bayib. orang pintarc. dokterd. guru

dapat kita lakukan adalah ....

a. Berdoa dan berdoab. berdoa dan memohonc. berdoa dan belajard. berdoa dan

bergembira

Kesusahan yang kita alami merupakan ....
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. Keponakan Abraham yang ikut ke tanah yang telah dijanjikan Tuhan adalah ...

. Alasan Abraham meninggalkan kampung halamannya adalah ...

a. Transmigrasi ¢c. menguji keberanian dan mental

b. Mengungsi karena terjadi perangd. mengikuti perintah Tuhan

. Kisah tentang ayah dan ibu yang percaya, mengisahkankerinduan ayah dan ibu

. Mendapatkan sesuatu yang kita kehendaki menyebabkan kita ....
a. Sombongb. bahagia dan bersyukur c. bahagia dan sombong d. egois
Untuk mendapatkan pengetahuan dan kebijaksanaan, maka usaha yang




12.

13.

14.

15.

a. Ujiandari Tuhanb. hukuman dari Tuhanc. bentuk kemarahan Tuhan d. hadiah
dari sorga
Sikap yang baik pada waktu mengalami kesusahan adalah ....

a. Menyerah atau putus asa b. marahc. menyesali d. tetap percaya dan taat pada
Tuhan

Ujian berat yang diberikan Tuhan pada Abraham adalah ....
Abraham diminta mengorbankan anaknya Ishak sebagai korban bakaran
Abraham diminta mengorbankan anaknya Ismael sebagai korban bakaran
Abraham diminta mengubah batu menjadi roti
Abraham diminta untuk menjatuhkan diri dari bubungan Bait Allah

Sikap Abraham terhadap ujian yang diberikan Tuhan adalah ...
Menolak mengorbankan anaknya
pura-pura melaksanakan, tapi mengganti anaknya dengan domba
memberontak karena tidak masuk akal
tetap mengikuti perintah Tuhan karena percaya dan taat

Alasan Abraham untuk taat pada Tuhan adalah ....
la percaya bahwa Tuhan itu baik
larela salah satu anaknya dikorbankan karena masi hada anaknya yang lain
c. lasudah tahu kalau Tuhan pasti tidak sungguh-sungguh minta anaknya untuk

dikorbankan

d. latidak mempunyai pilihan lain selain taat

coop’ aooe

oo

Il. lIsian

1.
2
3.
4

5.

Tuhan menjanjikan tanah kepada Abraham yaitutanah ....

. Tuhan menjanjikan keturunan Abraham banyak seperti ....

Anak Abraham yang diminta untuk dikorbankan adalah ....

. Anak Abraham yang diminta untuk dikorbankan merupakan buah hati dengan

istrinyayang bernama ....
Sikap Abraham terhadap perintah Tuhan untuk mengorbankan anaknya adalah

1. Uraian

ARSI

Ceritakan kembali bagaimana ketaatan Abraham kepada Allah?
Mengapa Abraham disebuttelada ketaatan pada Allah? Apa buktinya?
Bagaimana perasaanmu ketika menerima tugas dari orang tuamu?
Bagaimana perasaanmu ketika melaksanakan nasihat orangtuamu?
Bagaimana perasaan orangtuamu ketika kamu taat kepada mereka?

Eci, September2015

MengetahuiGuru Agama Katolik
Kepala Sekolah SD Inpres Eci

Frederikus. E. Atulolon Anselina Yodim
19670820 198908 1 002197806122006052001

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I
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Nama Guru :Anselina Yodim
Siklus 1
SKOR
NO AKTIVITAS GURU
213 |4 Keterangan Skor
Kegiatan Pembuka Pelajaran
1 | Melakukan kegiatan apersepsi % Keterangan skor
2 | Menarik dan memfokuskan perhatian siswa v 1. Sangat kurang
3 Menyampaikan kemampuan yang harus y 2. Kurang
dicapai siswa 3. Cukup
;| Menjelaskan rencana belajar yang akan 4. Baik
dilakukan v 5. Sangat Baik
Kegiatan Inti Pembelajaran
5 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain v
yang relevan o o
6 Kemampuan menjelaskan dan memberi v Kr'tfr'a Penilaian
contoh <20% Sangat Kurang
- - 20%-40% Kurang
7 | Penguasaan materi pelajaran v
- 41%-60% Cukup
8 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut % i
9 | Keterampil bentuk kelompok o1%-80% Balk
e eramp! an mem fan uk ke ompq . % >80% Sangat Baik
Keterampilan membina dan membimbing
10 v
kelompok
keterampilan penggunaan sumber
11 . . . \Y
belajar/media pembelajaran
12 | Efektifitas penggunaan media %
13 | Relevansi media dengan tujuan belajar %
14 | Menguasai kelas %
15 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa %
16 | Merespon positif partisipasi siswa %
17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons v
siswa
18 Menunjukkan kedekatan hubungan dengan v
siswa
Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa
19 . v
dalam belajar
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
20 . . %
alokasi waktu yang direncanakan
Kegiatan Penutup
Melakukan refleksi atau membuat rangkuman
21 . . v
dengan melibatkan siswa
Melaksanakan tindak lanjut dengan
22 . . %
memberikan arahan, atau kegiatan
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JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH 58
SKOR MAKSIMAL 110
PERSENTASE SKOR 53% (cukup)

Eci, 19 Nopember 2015
Observer,

DEVOTA MANDANG

NIP: 19660909 198904 2 001

Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)



Sekolah

Mata Pelajaran
Tema

Kelas / semester
Waktu

A. Standar Kompetensi :

B. Kompetensi Dasar

C. Indikator

: SD Inpres Eci
: Pendidikan Agama Katolik
: Yesus Kristus : Perjanjian Lama
al
: 3 x 35 menit

Memahami karya penyelamatan Allah melalui tokoh — tokoh
perjanjian lama dan berlanjut pada Yesus Kristus sebagai
puncak  penyelamatan-Nya dan di teruskan oleh
gerejasehingga  dapat  memotivasi  siswa  untuk
mengembangkan diri dalam keterlibatan imannya dalam hidup
bersama di tengah masyarakat.

Siswa mengenal dan memahami karya penyelamatan Allah
yang di alami oleh tokoh — tokoh sebelum Yesus.

: Pada akhir pelajaran siswa dapat :

1.
2.

3.

4.

Menceritakan kembali kisah Yakub dan Esau.

Menyebutkan hal — hal penting dan bermanfaat untuk
memajukan belajar di sekolah.

Menyebutkan macam — macam penghambat keberhasilan
belajar.

Mengungkapkan bahwa Allah menghendaki agar manusia
memilih hal - hal yang bernilai luhur bagi dirinya,sesame dan
Allah.

D. Materi Pokok : Pelajaran Il : Yakub Dan Esau.

E. Langkah-Langkah Pembelajaran
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NO

KEGIATAN BELAJAR

PENGORGANISASIAN KELAS

Siswa

Waktu

Kegiatan Awal :

Kegiatan

1.

Doa Pembukaan dan menyanyikan lagu
Selamat pagi Bapa “

Apersepsi :

Sebelum kita masuk ke pelajaran hari
ini,baiklah ibu guru akan bertanya kepada
kalian tentang pelajaran yang lalu :

Coba ceritakan kembali tentang bagaimana
ketaatan Abraham ke pada Allah?
Mengapa Abraham di sebut teladan
ketaatan kepada Allah? Dan apa buktinya?
Bagaimana perasaan orang tuamu ketika
kamu taat pada perintah orang tua.
Bagaimana perasaanmu ketika mentaati
perintah orang tuamu?

Inti :

Membaca/mendengarkan cerita “ Salah
Pilih”

Tanya jawab pendalaman yang berkaitan
dengan cerita :

Bagaimana menurut pendapatmu dengan
sikap Marto tersebut ?

Apakah kamu punya pengalaman salah
pilih? Coba ceritakan !

Berdasarkan jawaban siswa, guru membuat
rangkuman, misalnya :

Marto telah salah pilih. la lebih
mementingkan kesenangan sesaat dan
tidak mau merencanakan masa depannya.
Kita juga dapat salah pilih. Kita lebih
mementingkan kesenangan bermain dan
melupakan tanggung jawab sebagai anak
sekolah,yaitu belajar. Akibatnya, nilai raport
kita jelek bahkan tidak naik kelas. Yang
menghambat kita untuk hidup lebih maju
dalam belajar, antara lain : Mementingkan
kesenangan sendiri,lupa tanggung jawab,
tidak disiplin dan tidak mau belajar
dengan tekun.

Nah,selanjutnya kita akan belajar dari
Kitab Suci Perjanjian Lama tentang kisah *
Yakub dan Esau“. Kisah ini akan
perankan oleh beberapa anak dari kalian.
Silahkan anak —anak yang sudah di
tunjuk , agar mempersiapkan diri.
Sementara anak —anak yang lain berperan
sebagai pengamat.

Mengikuti permainan peran :

“Yakub dan Esau“(kej 25:19-34)
Pendalaman cerita dengan Tanya jawab
yang di pandu oleh guru :

Mengapa Esau mau menjual hak anak

Klasikal

Klasikal

Klasikal

Klasikal

Klasikal

Kelompok
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sulungnya kepada Yakub? Apa akibatnya ?
Siapa di antara kalian yang dapat
menceritakan kembali kisah Esau menjual
hak anak sulungnya kepada Yakub ?

Penegasan Materi Pembelajaran

Klasikal

Kegiatan Akhir :

Kesimpulan :

Esau menjual hak anak sulungnya
kepada Yakub karena ia tidak
dapat menahan rasa lapar
sehingga tidak mau berpikir
panjang lagi. Akibatnya, ia
kehilangan hak anak
sulungnya,antara lain hak
mendapatkan lebih banyak atas
harta waris orang tua pada
adiknya.

Penilaian

Penugasan :

Menurut kamu dari daftar di bawah
ini,mana yang akan kamu pilih ?

a.Buku atau

a.Mainan
pistol-

pistolan

b.Buah-

atau

c.Bermain
bersama
teman
seharian

atau

c.Menyeles
aikan PR

= Doa Penutup

Klasikal

Klasikal
Klasikal

Klasikal
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F. Alat Dan Sumber Belajar :
1. Seri Murid — Murid Yesus kelas Il ,kanisius,2007
2. Kitab Suci perjanjian lama
3. Pengalaman siswa
4. Naskah drama “Yakub dan Esau“

G. Penilaian :
= Performance (unjuk rasa ) : Permainan drama.
= Tes Tertulis:

1. Pilihan ganda :
1. Dalam cerita kitab suci,ibu dari kedua saudara gembar bernama.........

a. Ribka c. Rebeka
b. Rika d. Rita
2. Ishak adalah anak dari...........
a. Daud c. Abraham
b. Adam d. Salomo
3. Pada cerita Kitab Suci, anak pertama di beri nama Esau, karena..........
a. Badannya kurus c. Badannya berbuluh
b. Badannya gemuk d. Badannya tidak berbuluh
4. Setelah Esau dewasa ia menjadi seorang........
a. Petani c. Nelayan
b. Pemburuh d. Pemabuk
5. Dari kedua saudaraini yang paling di sayangi oleh ibu adalah.......
a. Esau c. Dua-duanya
b. Yakub Tidak ada yang di sayangi
6. Mengapa Esau menjual hak anak sulungnya kepada Yakub? Karena.......
a. Rasa cemburu c. Rasa lapar
b. Rasa risau d. Rasa kasihan
7. Mengapa diberi nama Yakub,sewaktu ia dilahirkan? Karena.........
a. Memegang kepala c. Memegang perut
b. Memegang perut d. Memegang lutut
8. Pada waktu mereka lahir,Ishak ayah mereka berumur.............
a. 40 tahun c. 60 tahun
b. 50 tahun d. 70 tahun
9. Setelah Esau memberikan hak sulungnya kepada Yakub,bagaimana
perasaannya.....
a. Biasa saja c. Merelakan
b. Menyesal d. Dendam
10. Esau menjual hak anak sulungnya kepada Yakub seharga..........
a. Bubur beras merah c. Bubur kacang hijau
b. Bubur kacang merah d. Bubur ayam
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11. Kisah cerita tentang”salah pilih “Marto dan Martani ,menurut anda sikap Marto lebih

pada........
a. Kesenangan sesaat c. Kesenangan untuk seumur hidup
b. Merencanakan masa depan d. Kesombongan diri sendiri

12. Kita juga sering dapat salah pilih, yaitu kadang-kadang kita lebih memilih bermain
daripada belajar,maka akibatnya adalah...........
a. Tidak mau  belajar dengan tekun
b. Kita mempunyai banyak teman
c. Nilai raport kiat jelek
d. Nilai raport jelek tapi naik kelas
13. Salah satu faktor yang menghambat kita untuk hidup lebih maju dalam belajar

a. Tidak mau belajar dengan tekun
b. Mau belajar dengan tekun
c. Selalu disiplin dalam segala hal
d. Tidak mementingkan diri sendiri
14. Bagaimana sikap Ishak ketika istrinya mandul,apa yang dibuatnya.......

a. Marah c. Berdoa
b. Sedih d. Putus asah
15. Bagaimana sikap Yakub ketika menerima hak anak sulung dari Esau ?
a. Bahagia c. Sombong
b. Bahagia dan sombong d. Egois

II. Isian :

1.

Ishak mempunyai dua orang anak bernama Esau dan.........

2. Esau menjual hak sulungnya dengan menukar........

3. Apa yang menghambat keberhasilan dalam belajar.......

4. Setalah dewasa Esau menjadi seorang.........

5. Nama ibu dari dua anak kembar adalah.........
[Il. Uraian :

1. Mengapa Esau mau menjual hak anak sulungnya? Apa akibatnya?

2. Ceritakan kembali kisah Esau menjual hak anak sulungnya.

3. Apa yang penting dan bermanfaat untuk memajukan hasil belajar ? Mengapa ?

4. Apa yang menghambat keberhasilan belajar ? Mengapa ?

5. Tuliskan satu pengalaman singkat dimana anda memilih di antara dua hal yang sama

penting ! Apa yang anda pilih dan mengapa ?
Eci,September 2015

Mengetahui
Kepala Sekolah SD Inpres Eci Guru Agama Katolik
Frederikus E Atulolon Anselina Yodim
NIP.196708201989081002 NIP. 197806122006052001
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I1

Nama Guru :Anselina Yodim
Siklus Al
SKOR
NO AKTIVITAS GURU
112324 Keterangan Skor
Kegiatan Pembuka Pelajaran
1 | Melakukan kegiatan apersepsi v Keterangan skor
2 | Menarik dan memfokuskan perhatian siswa v 1. Sangat kurang
3 | Menyampaikan kemampuan yang harus dicapai siswa v 2. Kurang
4 | Menjelaskan rencana belajar yang akan dilakukan v 3. Cu!<up
Kegiatan Inti Pembelajaran 4. Baik _
5 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang v 5. Sangat Baik
relevan
6 Kemampuan menjelaskan dan memberi contoh \
7 | Penguasaan materi pelajaran %
8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut \ Kriteria Penilaian
9 Keterampilan membentuk kelompok \ <20% Sangat Kurang
10 [ Keterampilan membina dan membimbing kelompok v 20%-40% Kurang
11 keterampilan penggunaan sumber belajar/media v 41%-60% Cukup
pembelajaran : 61%-80% Baik
12 | Efektifitas penggunaan media v >80% Sangat Baik
13 | Relevansi media dengan tujuan belajar v
14 | Menguasai kelas v
15 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa v
16 | Merespon positif partisipasi siswa v
17 | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa v
18 | Menunjukkan kedekatan hubungan dengan siswa v
19 Men_umbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam v
belajar
20 Melaksanakar) pembelajaran sesuai dengan alokasi v
waktu yang direncanakan
Kegiatan Penutup
21 Mel_akukan r_efleksi atau membuat rangkuman dengan v
melibatkan siswa
29 Melaksanakan ti_ndak lanjut dengan memberikan v
arahan, atau kegiatan
JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH 77
SKOR MAKSIMAL 110

PERSENTASE SKOR

70% (Baik)
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Eci, 3 Desember 2015

Observer,

DEVOTA MANDANG

NIP: 19660909 198904 2 001

Lampiran 6




Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS |

Sekolah / Kelas :SD Inpres Eci/ll (Dua)
Hari / Tanggal : Kamis, 19 Nopember 2015
Nama Guru : Anselina Yodim

Nama Observer

: DEVOTA MANDANG

No. Aktivitas Belajar Siswa Banyak | Prosen Kualitas
Siswa tase Keaktifan
yang keaktifan
Aktif

A. | Pengetahuan dialami, dipelajari, dan ditemukan

oleh siswa
1. | Melakukan pengamatan atau penyelidikan 5 26% 2
2. | Membaca dengan aktif (misal denganpen di tangan 6 2
untuk menggarisbawahi atau membuat catatan kecil 32%
atau tanda-tanda tertentu pada teks)
3. | Mendengarkan dengan aktif (menunjukkan respon, 12 3
misal tersenyum atau tertawa saat mendengar hal-hal
lucu yang disampaikan, terkagum-kagum bila 63%
mendengar sesuatu yang menakjubkan, dsb)
B. | Siswa melakukan sesuatu untuk memahami
materi pelajaran (membangun pemahaman)

1. | Berlatih (misalnya mencobakan sendiri konsep- 6 32% 2

konsep misal berlatih dengan soal-soal)

2. | Berpikir kreatif (misalnya mencoba memecahkan 7 2

masalah-masalah pada latihan soal yang mempunyai 37%
variasi berbeda dengan contoh yang diberikan)

3. | Berpikir kritis (misalnya mampu menemukan 1 1

kejanggalan, kelemahan atau kesalahan yg dilakukan

orang lain dim menyelesaikan soal/tugas) 5%
C. | Siswa mengkomunikasikan sendiri hasil

pemikirannya

1. | Mengemukakan pendapat 3 16% 1

2. | Menjelaskan 3 16% 1

3. | Berdiskusi 6 32% 1

4. | Mempresentasi laporan 3 16% 1

5. | Memajang hasil karya 0 0% 1

D. | Siswa berpikir reflektif

1. | Mengomentari dan menyimpulkan proses 0 0% 1

pembelajaran
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2. | Memperbaiki kesalahan atau kekurangan dalam 0 0% 1
proses pembelajaran
3. | Menyimpulkan materi pembelajaran dengan kata- 0 0% 1
katanya sendiri
Rata-rata 3,71 19,53% 1(sangat
kurang)
Keterangan :

1) Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran tetapi
tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa.
2) Observer memberikan skor sesuai dengan petunjuk berikut:
a) Banyak siswa : 0 sampai > 20% = skor 1
b) bila 20% sampai > 40% = skor 2
c) bila 40% sampai > 60% = skor 3
d) bila 60% sampai 80% = skor 4
e) bila 80% sampai 100% aktif. = skor 5
Kualitas : 1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = cukup; 4 = baik; 5 = baik sekali

Eci, 19 Nopember 2015
Observer,

DEVOTA MANDANG

NIP: 19660909 198904 2 001
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Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS 11

Sekolah / Kelas  : SD Inpres Eci/ll (Dua)
Hari / Tanggal : Kamis, 3 Desember 2015

Nama Guru : Anselina Yodim

Nama Observer : DEVOTA MANDANG

No. Aktivitas Belajar Siswa Banyak Prosen Kualitas
Siswa Tase Keaktifan
yang keaktifan
Aktif

A. | Pengetahuan dialami, dipelajari, dan

ditemukan oleh siswa
1. | Melakukan pengamatan atau penyelidikan 8 42% 2
2. | Membaca dengan aktif (misal denganpen di
tangan untuk menggarisbawahi atau membuat 12 3
. 63%
catatan kecil atau tanda-tanda tertentu pada teks)
3. | Mendengarkan dengan aktif (menunjukkan
respon, misal tersenyum atau tertawa saat
mendengar hal-hal lucu yang disampaikan, 16 4
: 84%
terkagum-kagum bila mendengar sesuatu yang
menakjubkan, dsb)
B. | Siswa melakukan sesuatu untuk memahami
materi pelajaran (membangun pemahaman)

1. | Berlatih (rmsalnya mencobakan sendiri konsep- 12 63% 3

konsep misal berlatih dengan soal-soal)

2. | Berpikir kreatif (misalnya mencoba memecahkan

masalah-masalah pada latihan soal yang g )

mempunyai variasi berbeda dengan contoh yang 42%

diberikan)

3. | Berpikir kritis (misalnya mampu menemukan

kejanggalan, kelemahan atau kesalahan yg

dilakukan orang lain dlm menyelesaikan 3 1
16%

soal/tugas)

C. | Siswa mengkomunikasikan sendiri hasil

pemikirannya

1. | Mengemukakan pendapat 12 63% 3

2. | Menjelaskan 6 32% 2

3. | Berdiskusi 7 89% 5

4. | Mempresentasi laporan 17 16% 1

5. | Memajang hasil karya 3 37% 2

D. | Siswa berpikir reflektif
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1. | Mengomentari dan menyimpulkan proses

. 6 32% 2

pembelajaran

2. | Memperbaiki k(?salahan atau kekurangan dalam 12 63% 3
proses pembelajaran

3. Menylmpulkgr.\ materi pembelajaran dengan kata- g 4904 5
katanya sendiri

Rata-rata 9,28 49% 3 (Cukup)
Keterangan:

1) Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran

tetapi tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa.

2) Observer memberikan skor sesuai dengan petunjuk berikut:

a) Banyak siswa : 0 sampai > 20% = skor 1
b) bila 20% sampai > 40% = skor 2

c) bila 40% sampai > 60% = skor 3

d) bila 60% sampai 80% = skor 4

e) bila 80% sampai 100% aktif. = skor 5

Kualitas : 1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = cukup; 4 = baik; 5 = baik sekali
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Eci, 3 Desember 2015
Observer,

DEVOTA MANDANG

NIP: 19660909 198904 2 001




